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~MOTTO~ 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S Al Insyirah : 6) 

 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Q.S Al-Baqarah : 286) 

 

 

“It’s not about how fast you get there,but how strong you stay until the end” 

 

 

“Semua lelah dan kerja kerasmu hari ini, akan terbayar indah di waktu yang 

tepat” 
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ABSTRAK 

Dede Irawan Saputra (2025) : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Berbasis Model REACT untuk 

Memfasilitasi Kemampuan Berpikir Kritis 

pada Materi Perbandingan untuk 

SMP/MTs 

 Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

matematika dengan pendekatan REACT yang valid, praktis, dan efektif untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa pada materi perbandingan.  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan model 

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Penelitian 

dilakukan di SMP IT Darul Fiy Azkya dengan subjek penelitian adalah siswa 

SMP IT Darul Fiy Azkya. Sampel penelitian adalah kelas VII Akhwat sebagai 

kelas eksperimen dan kelas VII Ikhwan sebagai kelas kontrol. Objek penelitian 

adalah LKS matematika dengan model REACT. Instrument pengumpulan data 

berupa angket dan soal tes. Data yang diperoleh dianalisis dengan teknik analisis 

data kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan kualitas LKS 

matematik dengan model REACT yang dikembangkan tergolong dalam kategori 

valid (83,58%) dan praktis untuk kelompok terbatas (83,71%). Sedangkan 

berdasarkan hasil uji inferensi diperoleh         sebesar 4,5 dengan taraf 

signifikan 5% atau 0,05 sehingga    diterima dan    ditolak. Artinya terdapat 

perbedaan hasil tes kemampuan berpikir kritis antara siswa kelas eksperimen 

dengan nilai rata-rata posttest dan siswa kelas kontrol dengan nilai rata-rata 

posttest. Hal tersebut menunjukkan bahwa LKS matematika dengan model 

REACT ini telah valid, praktis efektif dan memfasilitasi kemampuan berpikir 

kritis siswa pada materi perbandingan 

Kata Kunci : Lembar Kerja Siswa, Model REACT, Kemampuan Berpikir Kritis
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ABSTRACT 

Dede Irawan Saputra (2025) : Developing REACT Model Based Student 

Worksheet in Facilitating Critical Thinking 

Ability on Ratio Material at Junior High 

Schools/Islamic Junior High Schools 

This research aimed at producing valid, practical, and effective student 

mathematics worksheet with REACT approach in facilitating student critical 

thinking ability on Ratio material.  It was Research and Development with 

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) model.  

This research was conducted at Islamic Integrated Junior High School of Darul 

Fiy Azkya.  The research subjects were students at Islamic Integrated Junior High 

School of Darul Fiy Azkya.  The research sample was the seventh-grade students 

of Akhwat class as the experimental group and the students of Ikhwan class as the 

control group.  The object of this research was student mathematics worksheet 

with REACT model.  The instruments of collecting data were questionnaire and 

test question.  The data obtained were analyzed by using qualitative and 

quantitative data analysis techniques.  The results showed that the quality of 

student mathematics worksheet with REACT model developed was in valid 

category (83.58%), and it was practical for limited group (83.71%).  Based on the 

inference test results, Uobserved was 4.5 with the level of significance 5% or 0.05, so 

Ha was accepted, and H0 was rejected.  This meant that there was a difference in 

the results of critical thinking ability test between students in the experimental and 

control groups.  This showed that student mathematics worksheet with REACT 

model was valid, practical, and effective, and it facilitated student critical thinking 

ability on Ratio material. 

Keywords: Student Worksheet, REACT Model, Critical Thinking Ability  
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 ملخص
 

تطوير أوراق عمل الطلاب القائمة على نموذج ربط، : (٠٢٠٢) ،ديدي إيراوان سابوترا
التفكير  قدرةنقل لتسهيل و تعاون، و تطبيق، و تجربة، و 

 المتوسطةالنقدي في مادة المقارنات لطلاب المدارس 

يهدف هذا البحث إلى إنتاج أوراق عمل للطلاب في مادة الرياضيات باستخدام منهج ربط، 
التفكير النقدي لدى  قدرةتكون صالحة وعملية وفعالة لتسهيل  نقلو تعاون، و تطبيق، و تجربة، و 

)التحليل،  أدي  الطلاب في مادة المقارنات. يعد هذا البحث بحثاً تطويريًا يستخدم نموذج
دار في أذكياء المتوسطة التقييم(. تم إجراء البحث في مدرسة و التنفيذ، و التطوير، و  التصميم،و 

البحث هم طلاب هذه المدرسة. كانت عينة البحث هي أفراد ، وكان الإسلامية المتكاملة
موضوع الفصل السابع أخوات كفصل تجريبي والفصل السابع إخوان كفصل ضابط. كان 

نقل. شملت و  تعاون،و تطبيق، و تجربة، و البحث هو أوراق عمل الرياضيات بنموذج ربط، 
أدوات جمع البيانات الاستبيانات وأسئلة الاختبار. تم تحليل البيانات التي تم الحصول عليها 
باستخدام تقنيات التحليل النوعي والكمي. أظهرت نتائج البحث أن جودة أوراق عمل 

تقع ضمن الفئة الصالحة  ةنقل المطور و  تعاون،و تطبيق، و تجربة، و بط، الرياضيات بنموذج ر 
(. بناءً على نتائج الاختبار %85،38( والعملية للمجموعات المحدودة )85،38%)

، مما يعني قبول ٥...أو  %3عند مستوى دلالة  ٤،٥الاستنتاجي، تم الحصول على قيمة 
ني وجود فرق في نتائج اختبار قدرة التفكير هذا يع. ورفض الفرضية الصفرية الفرضية البديلة

النقدي بين طلاب الفصل التجريبي بمتوسط درجات ما بعد الاختبار وطلاب الفصل الضابط 
بمتوسط درجات ما بعد الاختبار. يشير هذا إلى أن أوراق عمل الرياضيات بنموذج ربط، 

التفكير النقدي لدى  قدرة نقل هذه صالحة وعملية وفعالة وتسهلو تعاون، و تطبيق، و تجربة، و 
 .الطلاب في مادة المقارنات

نقل، و تعاون، و تطبيق، و تجربة، و أوراق عمل الطلاب، نموذج ربط، : الكلمات الأساسية
 التفكير النقدي قدرة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan ilmu dasar yang menjadi landasan bagi 

kemajuan teknologi modern dan memainkan peran vital dalam berbagai 

bidang keilmuan. Sebagai ilmu fundamental, matematika perlu diajarkan 

kepada seluruh siswa karena pola pikir matematika mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif, kolaboratif 

dan proses berpikir yang terikat oleh aturan yang ketat dan pola pikir 

deduktif.
1
 Karena itu, matematika diharapkan dapat mengasah cara berpikir 

siswa agar siap menghadapi perubahan dalam kehidupan sehari-hari. 

Meskipun matematika memiliki banyak kelebihan, matematika pada 

dasarnya adalah ilmu deduktif dan abstrak, sehingga membuat sulit dipahami 

oleh banyak orang termasuk siswa. Oleh karena itu diperlukan upaya-upaya 

dalam membantu siswa mempelajari matematika. Matematika merupakan 

mata pelajaran yang menggunakan bahasa simbolik dan juga mengandung 

konsep abstrak, dalam proses pembelajaran matematika diperlukan sumber 

belajar yang dapat membantu siswa dalam menguasai konsep matematika.
2
 

Salah satu komponen dari sumber belajar adalah bahan ajar. 

Berdasarkan hasil observasi di SMP IT Darul Fiy Azkya bahwa bahan 

                                                           
1
  Mara Samin Lubis, Telaah Kurikulum (Medan: Perdana Publishing, 2016). 

2
 Dewi Iriani dan Okta Marlina, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Matematika Berbasis Reciprocal Teaching pada Materi Lingkaran Kelas VII SMP Negeri 11 

Kota Jambi,” Prosiding Semirata 2015 Bidang MIPA BKS-PTN Barat, 2015, 107–14. 
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sumber belajar yang digunakan hanya mengandalkan buku paket saja tanpa 

adanya bahan belajar yang lainnya seperti LKS, Modul, dan lain-lain.  Hal ini 

membuat pembelajaran kurang efektif. dan siswa juga kurang aktif selama 

pembelajaran dan terbatas dalam mengoptimalkan pengembangan potensi 

siswa sendiri dalam pembelajaran matematika, karena cara pembelajarannya 

masih hanya berpusat pada guru. Jika masalah ini terus diabaikan maka akan 

berdampak pada kegiatan pembelajaran yang dilakukan dan pada akhirnya 

berdampak pada hasil belajar siswa. 

Pembentukan pengalaman belajar harus dicapai melalui terciptanya 

pembelajaran yang aktif, dimana siswa berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Namun berdasarkan pengamatan dari beberapa LKS yang 

beredar, materi yang diberikan masih kurang penjelasan. Perhatikan kutipan 

LKS berikut!  

 

Gambar I.1 LKS yang beredar 
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Gambar isi LKS di atas diambil dari salah satu LKS matematika kelas 

VII yang beredar di pasaran dan jika kita amati lebih lanjut pada LKS 

tersebut, materi yang disampaikan sangat singkat, kalimat yang digunakan 

tidak membentuk pemahaman yang baik tentang perbandingan nilai. Isi LKS 

juga tidak menekankan kegiatan untuk mengembangkan kemampuan siswa. 

Siswa belum terbiasa memecahkan masalah dengan caranya sendiri dan 

belum terbiasa membuat konsep matematika. Akibatnya, sebagian besar 

siswa hanya menghafal rumus matematika, tetapi kurang mengetahui 

hubungan istilah dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.  

Melalui pembelajaran aktif, siswa dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis mereka. Kemampuan berpikir kritis sangat penting bagi siswa, 

terutama dalam proses belajar mengajar matematika. Dengan kemampuan 

berpikir kritis saat belajar matematika, siswa diharapkan dapat menganalisis 

dan merefleksikan hasil penalarannya terhadap suatu masalah matematika 

dengan alasan yang tepat sebagai dasar untuk menarik kesimpulan. Oleh 

karena itu, berdasarkan permasalahan diatas perlu adanya pengembangan 

bahan ajar yang dapat membantu siswa meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan memahami materi yang diberikan saat belajar matematika. 

Dalam pengembangan bahan ajar, khususnya Lembar Kerja Siswa 

(LKS), pemilihan strategi pembelajaran yang tepat menjadi hal yang sangat 

penting. Strategi tersebut tidak hanya bertujuan untuk membantu siswa dalam 

memahami materi yang disampaikan, tetapi juga diharapkan mampu 

mendorong peningkatan kemampuan berpikir kritis yang pada akhirnya 
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berdampak pada peningkatan hasil belajar. Salah satunya dalam pembelajaran 

matematika ialah strategi yang relevan adalah REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring). REACT menekankan 

pada lima tahapan pembelajaran, yaitu Relating (mengaitkan), Experiencing 

(mengalami), Applying (menerapkan), Cooperating (bekerja sama), dan 

Transferring (mentransfer).
3
  

Menurut Crawford, REACT adalah strategi pembelajaran yang 

memiliki karakteristik tersendiri dalam penerapannya, di mana guru dituntut 

untuk mendorong siswa agar dapat menemukan sendiri rumus/konsep atau 

memahami konsep yang telah diajarkan kepada mereka dengan cara bekerja 

sama satu sama lain serta mampu menerapkan pengetahuan yang diperoleh ke 

dalam kehidupan nyata dan mentransfernya ke konteks baru.
4
 Dari pendapat 

tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran REACT 

dapat membantu siswa menemukan konsep materi berdasarkan pemikiran 

mereka sendiri, sehingga dapat mengembangkan kemampuan matematikanya.  

LKS berbasis REACT merupakan lembar kerja yang dirancang untuk 

menyajikan permasalahan yang harus diselesaikan oleh siswa, dengan 

konteks yang relevan dan berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari. 

Melalui penggunaan LKS ini, pembelajaran matematika tidak hanya berfokus 

pada pemahaman konsep semata, tetapi juga mendorong siswa untuk berpikir 

                                                           
3
 Ena Suhena Praja, “Penerapan Strategi REACT dalam Pembelajaran Matematika,” 

Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika (SNMPM) I 1, no. 1 

(2016): 90–110, https://www.fkip-

unswagati.ac.id/ejournal/index.php/snmpm/article/view/335/300. 
4
 Erna Widiyah Hastuti and Budi Murtiyasa, “Pengaruh Strategi REACT Dan Minat 

Belajar,” no. Prosiding Konferensi Nasional Penelitian Matematika dan Pembelajarannya 

(2016): 551–61, https://proceedings.ums.ac.id/index.php/knpmp/article/view/2542. 
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kritis dengan memecahkan permasalahan yang terdapat didalam LKS.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Syafrudin yang dilakukan di 

Mts Darul Hikmah Pekanbaru. menyatakan bahwa LKS berbasis REACT 

yang dikembangkan dapat menarik minat siswa dan mudah digunakan dalam 

proses pembelajaran.
5
 Demikian pula dengan penelitian Riza Fauziah 

mengemukakan bahwa LKS yang dikembangkan valid dan praktis dengan 

pendekatan REACT, karena hampir semua siswa dapat memahami materi 

pada LKS. Terlihat bahwa dari persen hasil belajar yang dicapai, rata-rata 

nilai siswa adalah 88,9%.
6
 

Salah satu topic dalam mata pelajaran matematika yang diajarikan di 

sekolah adalah materi perbandingan. Perbandingan sendiri merupakan suatu 

hubungan atau relasi antara dua besaran tertentu, sementara perbandingan 

senilai adalah pernyataan dua besaran yang memiliki nilai yang setara. 

Konsep perbandingan senilai tanpa disadari sangat dekat dengan pengalaman 

sehari-hari. Namun, ketika siswa telah memahami konsep tersebut, siswa 

masih sering kali mengalami kesulitan dalam menerima pengetahuannya. Hal 

ini sejalan dengan pernyataan Pertiwi yang menyatakan bahwa siswa masih 

kesulitan dalam mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi 

                                                           
5
 Syafrudin, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Relating, 

Experiencing, Appliying, Cooperating and Transferring (REACT) Untuk Memfasilitasi 

Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Madrasah Tsanawiyah Pekanbaru” (Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2018). 
6
 Riza Fauziah, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) Untuk Memfasilitasi Kemampuan 

Penalaran Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama” (Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau, n.d.). 
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perbandingan.
7
 Pendapat ini didukung oleh Tiffani bahwa siswa masih 

kesulitan menyelesaikan soal perbandingan senilai dan perbandingan 

perbandingan nilai.
8
 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, peneliti 

memandang bahwa perlu dilakukan penelitian pembangan Lembar Kerja 

Siswa (LKS) berbasis REACT guna memfasilitasi kemampuan berpikir kritis 

siswa pada materi perbandingan. Atas dasar hal tersebut, peneliti tertarik 

untuk mengkaji lebih lanjut melalui penelitian yang berjudul 

“Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Model REACT 

untuk memfasilitasi Kemampuan Berpikir Kritis Pada Materi 

Perbandingan Untuk SMP/MTs” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana tingkat validitas Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis 

REACT dalam memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa pada 

materi perbandingan? 

2. Bagaimana tingkat kepraktisan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis 

REACT dalam memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa pada 

materi perbandingan? 

                                                           
7 Destria Pitaloka Pertiwi, “Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Perbandingan di Kelas VII SMP Negeri 9 

Palu,” Jurnal Elektronik Pendidikan Matematika Tadulako 3, no. 1 (2015): 1–13, 

https://jurnal.fkip.untad.ac.id/index.php/jpmt/article/view/264. 
8
 Haqqinna Tiffani, “Profil Proses Berpikir Siswa SMP dalam Menyelesaikan Soal 

Perbandingan berdasarkan Gaya Belajar dan Gaya Kognitif” (Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, 2015), http://eprints.ums.ac.id/33195/. 
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3. Bagaimana tingkat keefektivitasan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis 

REACT dalam memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa pada 

materi perbandingan? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis REACT pada 

materi perbandingan yang valid untuk memfasilitasi kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

2. Menghasilkan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis REACT yang 

memenuhi kriteria kepraktisan dalam mendukung proses pembelajaran 

matematika pada materi perbandingan. 

3. Menghasilkan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis REACT yang 

efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada 

materi perbandingan. 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan  

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini memiliki spesifikasi 

sebagai berikut : 

1. LKS dirancang dengan tampilan yang menarik serta mudah dipahami 

oleh siswa 

2. Penyajian materi dalam LKS menggunakan model pembelajaran 

berbasis pendekatan REACT 

3. LKS disusun selaras dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan 
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4. LKS ini dikembangkan untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa 

E. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sejumlah manfaat, antara 

lain : 

1. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan terkait penerapan pendekatan REACT dalam pembelajaran 

matematika, khususnya pada materi perbandingan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Selain itu, penelitian ini 

juga memberikan pengalaman langsung dalam menerapkan pendekatan 

pembelajaran yang efektif dan menyenangkan, serta turut 

mengembangkan kompetensi penelitian di bidang pendidikan. 

2. Bagi guru, penelitian ini dapat menjadi sumber motivasi dalam 

meningkatkan keterampilan memilih dan menerapkan pendekatan 

pembelajaran yang tepat, inovatif, dan bervariasi sesuai dengan 

karakteristik siswa. 

3. Bagi siswa, penggunaan LKS berbasis REACT diharapkan mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis serta membentuk 

sikap positif terhadap mata pelajaran matematika. 

4. Bagi penelitian selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

refernsi atau landasan awal dalam melakukan penelitian lanjutan yang 

relevan di bidang pengembangan bahan ajar atau model pembelajaran. 



9 

 

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan  

1. Asumsi 

Penelitian pengembangan ini berasumsi bahwa salah satu bentuk 

bahan ajar yang efektif adalah Lembar Kerja Siswa (LKS). Meskipun 

telah banyak dikembangkan LKS dengan tujuan meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa, namun sebagian besar masih 

memiliki keterbatasn dan belum sepenuhnya optimal. Oleh karena itu, 

peluang untuk melakukan pengembangan LKS tetap terbuka. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan LKS berbasis 

(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) guna 

meningkatkan kemampuan matematis siswa. LKS yang dikembangkan 

diharapkan dapat mendukung proses pembelajaran secara lebih efektif, 

karena memiliki keunggulan dalam mendorong keaktifan siswa, 

meningkatkan keterlibatan mereka selama proses pembelajaran, serta 

membantu siswa dalam menguasai materi secara lebih mendalam.  

2. Keterbatasan Pengembangan 

Mengingat kurangnya penelitian untuk melakukan penelitian dan 

pengembangan, maka penelitian memiliki keterbatasan dalam 

mengembangkan LKS berbasis REACT (Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, Transferring) yang masih terfokus pada satu hal 

khusus yaitu 

a) Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini terbatas pada 

bentuk Lembar Kerja Siswa (LKS) 
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b) Pengembangan LKS matematika difokuskan untuk mendukung 

pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa 

c) Materi yang digunakan dalam pengembangan LKS matematika 

hanya mencakup topik perbandingan 

d) Perancangan LKS didasarkan pada tahapan pembelajaran berbasis 

REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring). 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

a. Pengertian 

Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah salah satu bahan ajar yang 

digunakan guru dalam proses pembelajaran. Menurut Dhari dan 

Haryono mendefinisikan LKS sebagai lembaran  yang berisikan 

pedoman bagi siswa untuk melakukan kegiatan yang terprogram.
9
 

Sedangkan menurut Andi Prastowo, LKS merupakan bahan ajar 

cetak yang berisi dokumen, rangkuman dan petunjuk pelaksanaan 

tugas belajar yang membahas tentang keterampilan dasar yang akan 

diperoleh.
10

 

Dari beberapa pendapat para ahli diatas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa LKS adalah sebuah lembaran yang berisikan 

dokumen, rangkuman dan pelaksanaan untuk melakukan kegiatan 

yang terprogram. 

 

 

 

                                                           
9
 Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar, ed. Bunga Sari Fatmawati, 1st ed. (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2021). 
10

 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif : Menciptakan 

Metode Pembelajaran yang Menarik dan Menyenangkan, ed. Desy Wijaya (Yogyakarta: 

Diva Press, 2013). 
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b. Fungsi 

Menurut Sudjana, beberapa fungsi atau manfaat LKS adalah 

sebagai berikut :
11

  

1) Sebagai penunjang dalam terwujudnya situasi belajar mengajar 

yang efektif. 

2) Sebagai penunjang dalam tahap akhir proses belajar mengajar 

agar dapat menarik perhatian siswa.  

3) Sebagai sarana untuk mempercepat proses belajar mengajar 

belajar dan membantu siswa memahami apa yang diberikan 

guru. 

4) Sebagai sumber kegiatan siswa yang efektif.  

5) Sebagai sarana untuk mendorong berpikir yang teratur dan 

berkesinambungan pada siswa.  

6) Sebagai sarana peningkatan kualitas belajar mengajar karena 

pemahaman dan hasil belajar yang diperoleh peserta 

berlangsung lebih lama. 

c. Karakteristik LKS  

Sebagai salah satu sumber ajaran yang berfungsi sebagai 

pedoman kinerja peserta didik, LKS hendaknya memenuhi kriteria-

kriteria berikut :
12

 

1) Menekankan pada keterampilan proses yang meliputi kegiatan-

kegiatan sistematis dan terperinci, tentang kegiatan siswa yang 

                                                           
11

 Kosasih, Op.Cit., hlm. 34 
12

 Ibid., hlm. 36 
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berkaitan dengan KD atau indikator tertentu. Sebagaimana yang 

telah direncanakan guru dalam rpp-nya. 

2) Menyajikan kegiatan yang bervariasi, mulai dari yang sederhana 

kepada yang kompleks, sesuai dengan indikator-indikator 

pembelajaran yang telah dirancang guru sebelumnya. 

3) Berisi kegiatan yang terukur yang memungkinkan untuk 

dilakukan siswa, sesuai dengan kemampuan, minat dan bakat. 

4) Mengoptimalkan dan dapat mewakili gaya belajar siswa dengan 

kemampuan visual, auditif ataupun kinestetik. 

5) Memiliki keselarasan konsep dengan kebenaran keilmuan dalam 

setiap prosedur kegiatannya. 

6) Menyajikan aktivitas pada semua aspek pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap dengan memperhatikan alokasi waktu 

yang tersedia. 

7) Mendorong siswa untuk menerapkan konsep-konsep yang ada 

pada buku teks kepada pengembang dalam kehidupan sehari-

hari melalui sejumlah latihan kasus maupun tugas-tugas yang 

tersaji di dalamnya. 

8) Menggunakan bahasa yang mudah dipahami untuk siswa. 

9) Menampilkan sajian ilustrasi yang menarik dan tata letak yang 

tidak membosankan. 
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Sedangkan Widjajanti menjabarkan tiga syarat di dalam 

penyusunan LKS :
13

 

1) Syarat syarat didaktik 

Penyusunan LKS yang berkualitas harus memenuhi syarat-

syarat didaktik yang dapat dijabarkan sebagai berikut 

a) Mendorong siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran. 

b) Memberi penekanan pada kegiatan proses dalam rangka 

menemukan konsep. 

c) Memiliki banyak stimulus melalui berbagai media dan 

kegiatan. 

d) Mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, 

emosional, moral dan estetika diri siswa. 

e) Pengalaman belajar bertujuan untuk mengembangkan 

kepribadian siswa. 

2) Syarat-syarat konstruksi penyusunan LKS 

Syarat-syarat konstruksi ialah syarat-syarat yang berkenaan 

dengan penggunaan bahasa, susunan kata, kosakata, tingkat 

kesukaran dan kejelasan yang pada hakekatnya harus tepat guna 

dalam arti dapat dimengerti oleh pihak pengguna yaitu peserta 

didik syarat-syarat konstruksi tersebut adalah sebagai berikut 

a) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat 

kedewasaan siswa. 

                                                           
13

 Ibid., hlm. 37 
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b) Menggunakan struktur kalimat yang jelas. 

c) Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat 

kemampuan siswa, dimulai dari yang sederhana sampai 

yang lebih kompleks. 

d) Menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka. Pertanyaan 

dianjurkan merupakan isian atau jawaban yang dapat 

diperoleh dari hasil pengolahan informasi dan bukan 

mengambil dari perbendaharaan pengetahuan yang tak 

terbatas. 

e) Tidak mengacu pada buku sumber yang di luar kemampuan 

membaca siswa. 

f) Menyediakan ruangan yang cukup untuk memberikan 

kebebasan kepada siswa untuk berpikir secara kreatif. 

g) Memberikan kriteria jawaban atau kegiatan yang jelas dan 

terukur yang memudahkan guru di dalam memeriksa setiap 

kinerja individu siswa. 

h) Menggunakan ilustrasi yang lebih jelas dan menarik. 

i) Memperhatikan kemampuan peserta didik yang beragam 

mulai dari yang cepat sampai pada yang lambat kemampuan 

belajarnya. 

j) Memiliki tujuan yang jelas dan membantu sebagai sumber 

motivasi. 
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k) Memiliki identitas untuk memudahkan administrasinya 

misalnya kelas, mata pelajaran, topik, nama atau nama 

anggota kelompok, tanggal dan sebagainya. 

3) Syarat teknis penyusunan LKS 

1. Tulisan 

a) Menggunakan kata-kata yang jelas dan menarik. 

b) Menggunakan huruf tebal untuk topik bukan huruf 

biasa yang diberi garis bawah. 

c) Menggunakan kalimat pendek yang mudah dipahami 

peserta didik 

d) Menggunakan kotak untuk membedakan kalimat 

perintah dengan jawaban dari peserta didik. 

2. Gambar 

Gambar yang baik untuk LKS adalah gambar yang 

dapat menyampaikan pesan atau isi dari gambar tersebut 

secara efektif kepada pengguna LKS. 

3. Penampilan 

Penampilan sangat penting dalam LKS karena lebih 

dulu siswa akan tertarik pada penampilan bukan pada 

isinya. 

d. Unsur-unsur LKS 

Menurut Prastowo, bahan ajar LKS terdiri dari enam unsur 

utama meliputi judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar atau materi 
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pokok, informasi pendukung seperti tugas atau langkah kerja, dan 

penilaian.
14

 Sedangkan jika dilihat dari formatnya, LKS minimal 

memuat delapan unsur, yaitu judul, kompetensi dasar yang akan 

dicapai, waktu penyelesaian, peralatan/bahan yang diperlukan untuk 

menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah kerja, tugas yang 

harus dilakukan, dan laporan yang harus dikerjakan.
15

 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur 

LKS merupakan aspek yang sangat penting untuk diketahui dalam 

penyusunan LKS agar tidak menyalahi aturan dan mudah dipahami 

oleh siswa. Unsur-unsur LKS yang digunakan penelitian ini meliputi 

judul/halaman sampul, petunjuk penggunaan LKS, kompetensi yang 

akan dicapai, indikator, tujuan pembelajaran, langkah kerja, tugas 

yang harus dilakukan. 

e. Langkah-langkah penyusunan LKS 

Berdasarkan Depdiknas, langkah-langkah yang harus dilalui 

dalam menulis LKS yaitu sebagai berikut :
16

 

1) Menganalisis kurikulum untuk menentukan materi-materi yang 

akan membutuhkan bahan ajar LKS. 

2) Menyusun peta kebutuhan LKS untuk mengetahui jumlah LKS 

yang harus ditulis dan urutan LKS nya juga dapat dilihat. Urutan 

LKS sangat diperlukan untuk menentukan prioritas penulisan. 

                                                           
14

 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Tinjauan Teoritis dan Praktik 

(Jakarta: Prenada Media Group, 2014). hlm 273 
15

 Ibid., hal 208 
16

 Kosasih, Op.Cit., hlm 39 
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3) Menentukan judul atau subjudul LKS berdasarkan KD atau 

indikator pembelajaran yang tertuang pada RPP. 

4) Melakukan langkah-langkah penulisan LKS meliputi tahapan 

berikut 

a) Menentukan KD dan indikator pembelajaran. 

b) Penyusunan pokok-pokok materi sesuai dengan KD dan 

indikatornya. 

c) Mengembangkan sejumlah kegiatan sesuai dengan indikator 

yang ada secara terperinci, sistematis dan variatif serta 

dapat berupa kegiatan pengembangan kognisi, psikomotor 

sampai pada pengembangan afeksi. 

d) Menyusun perangkat penilaian tes formatif untuk mengukur 

tingkat pemahaman siswa untuk seluruh materi atau KD-

nya. 

2. Metode Pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transferring) 

a. Pengertian REACT 

Metode pembelajaran REACT merupakan pengembangan dari 

pembelajaran kontekstual. Pembelajaran kontekstual adalah strategi 

pembelajaran yang menekankan pada melibatkan siswa dalam 

mencari materi, artinya proses pembelajaran lebih menekankan pada 
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pengalaman langsung.
17

 Metode pembelajaran ini pertama kali 

diperkenalkan oleh Center of Occupational Research and 

Development (CORD).
18

 REACT adalah singkatan dari Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, dan Transferring.  

Tim Dirjen Dikdasmen juga menegaskan bahwa model 

pembelajaran REACT adalah pembelajaran kontekstual, yaitu 

pembelajaran yang membantu guru menghubungkan materi yang 

diajarkannya dengan dunia nyata, dan mendorong siswa untuk 

membuat hubungan antara pengetahuan yang mereka miliki melalui 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagai anggota 

keluarga/masyarakat.
19

 

Model pembelajaran kontekstual ini dikembangkan dalam 

kaitannya dengan konstruktivisme. Menurut pandangan 

konstruktivisme menekankan bahwa konteks pembelajaran harus 

merupakan proses memahami dan mengasosiasikan pelajaran yang 

dipelajari dengan pengalaman yang dimiliki.
20

 Seperti yang kita 

ketahui, siswa memiliki cara belajarnya masing-masing. Ada siswa 

yang suka membaca, ada siswa yang suka berdiskusi dan ada siswa 

yang suka praktek tatap muka. Oleh karena itu, seorang guru harus 

                                                           
17

 Wina Sanjaya, Stategi Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses Pendidikan 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2014). 
18

 Michael L Crawford, “Teaching Contextually Research, Rationale, and Techniques 

for Improving Student Motivation and Achievement in Mathematics and Science,” 2001, 24. 
19

 Runtyani Irjayanti Putri dan Rusgianto Heri Santosa, “Keefektifan Strategi REACT 

ditinjau dari Prestasi Belajar, Kemampuan Penyelesaian Masalah, Koneksi Matematis, Self-

Efficacy,” Jurnal Riset Pendidikan Matematika 2, no. 2 (2015): 262–72, 

https://doi.org/10.21831/jrpm.v2i2.7345. 
20

 Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual, ed. 

Fatna Yustianti (Jakarta: Bumi Aksara, 2008). 
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dapat memperhatikan minat belajar siswa agar pembelajaran dapat 

berlangsung secara optimal. 

Metode pembelajaran REACT ini cocok digunakan pada materi 

pendidikan atau LKS matematika. Oleh karena itu, dalam LKS dapat 

diterapkan sebagai salah satu metode pembelajaran agar hasil belajar 

siswa menjadi lebih baik dan bermakna. 

b. Strategi Pembelajaran REACT 

Strategi-strategi yang terdapat pada pembelajaran REACT 

adalah sebagai berikut :
21

  

1) Relating 

Relating adalah bentuk pembelajaran dalam konteks 

kehidupan nyata atau pengalaman nyata. Pembelajaran harus 

digunakan untuk menghubungkan situasi sehari-hari dengan 

informasi baru untuk dipahami atau masalah yang harus 

dipecahkan.  

2) Experiencing 

Experiencing adalah belajar dalam konteks eksplorasi, 

penemuan dan kreasi. Ini berarti bahwa pengetahuan yang 

diperoleh siswa melalui pembelajaran menekankan pemikiran 

kritis selam siklus inkuiri. 

3) Applying 

Applying adalah pembelajaran berupa penerapan hasil 

                                                           
21

 Ibid., hlm. 41. 
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belajar pada kebutuhan dan tujuan yang sebenarnya. Dalam 

praktiknya, siswa menerapkan konsep dan informasi untuk 

kebutuhan imajiner kehidupan mendatang. 

4) Cooperating 

Cooperating adalah pembelajaran dalam bentuk berbagi 

informasi dan pengalaman, saling merespon dan saling 

berkomunikasi.  

5) Transferring 

Transferring adalah kegiatan belajar berupa penggunaan 

pengetahuan dan pengalaman berdasarkan konteks baru untuk 

memperoleh pengetahuan dan pengalaman belajar baru. 

c. Langkah-langkah penerapan REACT 

Berdasarkan kelima strategi tersebut, maka langkah-langkah 

pembelajaran matematika dengan menggunakan kelima strategi 

tersebut adalah sebagai berikut : 

Tabel II.1 Pelaksanaan Strategi REACT 

Tahapan Kegiatan 

Relating (mengaitkan) Guru menghubungkan konsep yang 

dipelajari dengan materi pengetahuan 

yang diperoleh siswa. 

Experiencing (mengalami) Siswa melakukan kegiatan 
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eksperimen dan guru menjelaskan 

kepada siswa dengan meminta 

mereka menentukan pengetahuan 

baru. 

Applying (menerapkan) Siswa menerapkan ilmu yang telah 

dipelajari dalam kehidupan sehari-

hari. 

Cooperating (bekerja sama) Siswa berpartisipasi dalam diskusi 

kelompok untuk memecahkan 

masalah dan mengembangkan 

kemampuan untuk berkolaborasi 

dengan teman sebaya. 

Transferring (mentransfer) Siswa menunjukkan kemampuan 

untuk pengetahuan yang mereka 

pelajari dan menerapkan dalam 

situasi dan konteks baru. 

 

3. LKS berbasis REACT 

LKS berbasis REACT  adalah salah satu bahan ajar berbasis cetakan 

yang menyajikan permasalahan yang sesuai dengan materi yang sedang 

dipelajari. Permasalahan yang diberikan adalah permasalahan yang 

menarik dalam kehidupan sehari-hari dengan maksud untuk menggali 
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kemampuan berpikir kritis siswa. 

LKS berbasis REACT dikembangkan dengan kelima tahapan yang 

guna membantu guru dan siswa selama proses belajar mengajar. LKS 

yang dikembangkan mencakup lima unsur sebagai berikut: 

a. Relating (mengaitkan)  

LKS berbasis REACT ini menyediakan pertanyaan bagi 

siswa untuk menyebutkan contoh kegiatan sehari-hari yang 

berkaitan dengan materi yang akan dipelajari dalam rubik 

Relating. 

b. Experiencing (mengalami) 

LKS berbasis REACT ini menyediakan rubik Experiencing 

yang mengajak siswa untuk menyelesaikan kegiatan dengan 

tujuan untuk memperdalam dan mempertajam konsep materi 

yang dipelajari.  

c. Applying (menerapkan) 

LKS berbasis REACT ini dilengkapi dengan rubik Applying 

yang mengajak siswa untuk menerapkan materi yang telah 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

d. Cooperating (bekerjasama) 

LKS berbasis REACT ini juga menyediakan rubik 

Cooperating yang mengajak siswa-siswa untuk menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari. 
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e. Transferring (mentransfer) 

Pada tahap ini, siswa diminta untuk menggunakan 

pengetahuan mereka untuk menyelesaikan soal-soal pada rubik 

Transferring. Soal-soal uraian yang disajikan merupakan soal 

yang membutuhkan pemahaman dari materi diberikan. 

4. Kemampuan Berpikir Kritis 

a. Pengertian Berpikir Kritis  

Dalam hidup, seseorang pasti akan menemukan masalah. Ketika 

seseorang memiliki masalah, mereka membutuhkan kemampuan 

berpikir untuk menyelesaikannya. Oleh karena itu, kita perlu 

memiliki keterampilan berpikir, salah satu kemampuan berpikir yang 

harus dimiliki adalah kemampuan berpikir kritis. Lau menyatakan 

bahwa berpikir kritis adalah kemampuan berpikir dengan jelas atau 

jernih dan rasional, serta mengikuti aturan logis dan penalaran 

ilmiah.
22

 Sedangkan menurut Bayer, berpikir kritis adalah sebuah 

cara berpikir disiplin yang digunakan seseorang untuk mengevaluasi 

validitas sesuatu (pertanyaan-pertanyaan, ide-ide, argument dan 

penelitian).
23

 

Berdasarkan pengertian-pengertian kemampuan berpikir kritis 

di atas maka dapat dikatakan bahwa kemampuan berpikir kritis 

                                                           
22

 Ani Minarni et al., Kemampuan Berpikir Matematis dan Aspek Afektif Siswa, 2nd 

ed. (Medan: Harapan Cerdas, 2020). 
23

 Dennis K Filsaime, Menguak Rahasia Berpikir Kritis dan Kreatif, ed. Sunarni 

(Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2008). 



25 

 

adalah cara berpikir seseorang dalam pengambilan suatu keputusan 

secara jelas dan rasional. 

b. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Kemampuan berpikir kritis matematis siswa dapat diukur 

melalui indikator-indikator kemampuan berpikir kritis matematis. 

Terdapat berbagai macam pendapat mengenai indikator kemampuan 

berpikir kritis matematis. Indikator berpikir kritis menurut Edward 

Glaser diantaranya sebagai berikut :
24

 

1) Mengenal masalah. 

2) Mencari cara-cara yang dapat dipakai untuk menangani 

masalah-masalah. 

3) Mengumpulkan data dan menyusun informasi yang diperlukan. 

4) Mengenal asumsi-asumsi dan nilai-nilai yang tidak dinyatakan. 

5) Memahami dan menggunakan bahasa secara tepat, jelas dan 

khas. 

6) Menganalisi data 

7) Menilai fakta dan mengevaluasi pertanyaan-pertanyaan. 

8) Mengenal adanya hubungan yang logis antara masalah-masalah. 

9) Menarik kesimpulan-kesimpulan dan kesamaan-kesamaan yang 

diperlukan. 

10) Menguji kesamaan-kesamaan dan kesimpulan-kesimpulan yang 

seseorang ambil. 

                                                           
24

 Alec Fisher, Berpikir Kritis : Sebuah Pengantar (Jakarta: Erlangga, 2009). 
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11) Menyusun kembali pola-pola keyakinan seseorang berdasarkan 

pengalaman yang lebih luas. 

12) Membuat penilaian yang tepat tentang hal-hal yang kualitas-

kualitas tertentu dalam kehidupan sehari-hari. 

Sedangkan Facione menyatakan bahwa ada empat indikator 

kemampuan berpikir kritis yaitu :
25

 

1) Interpretasi adalah memahami makna dari berbagai penilaian. 

2) Analisis adalah mengidentifikasi hubungan antara masalah 

dengan konsep yang diberikan. 

3) Evaluasi adalah penilaian terhadap kebenaran identifikasi 

masalah dan hasil pemecahannya 

4) Inferensi adalah penarikan kesimpulan yang logis dari data yang 

diperoleh. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan indikator yang 

dikemukakan oleh Facione seperti yang ditampilkan pada tabel 

dibawah ini 

 

 

 

 

 

                                                           
25

 Filsaime, Op.Cit. 
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Tabel II.2 Pedoman Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis    

Matematis 

Aspek Indikator Skor 

Interpretasi 

 

Menunjukkan pemahaman yang baik dengan 

mengidentifikasi perbandingan  yang 

diberikan dalam soal. 

2 

Menunjukkan pemahaman yang kurang jelas 

terhadap konsep perbandingan, ditandai 

dengan jawaban yang tidak sepenuhnya tepat 

atau membingungkan. 

1 

Tidak menunjukkan pemahaman terhadap 

konsep perbandingan sama sekali, tidak 

menjawab atau jawaban tidak relevan. 

0 

Analisis Mampu menyusun bentuk perbandingan yang 

benar dan lengkap. 

2 

Menyusun perbandingan, namun masih 

terdapat kesalahan dalam logika atau 

perbandingan yang dituliskan tidak lengkap 

atau tidak sesuai konteks 

1 

Tidak  mampu menyusun perbandingan sama 

sekali 

0 



28 

 

Evaluasi Menggunakan langkah-langkah penyelesaian 

yang tepat dan sistematis, serta melakukan 

perhitungan dengan benar dari awal hingga 

akhir, 

3 

Menggunakan langkah yang tepat dan hasil 

perhitungan benar, namun terdapat 

kekurangan dalam penulisan atau kejelasan 

langkah-langkahnya. 

2 

Menggunakan strategi yang kurang tepat atau 

terdapat kesalahan dalam perhitungan. 

1 

Tidak melakukan perhitungan atau hasil 

perhitungan tidak relevan dengan soal. 

0 

Inferensi Menyampaikan penjelasan atau kesimpulan 

akhir yang runtut, jelas, dan sesuai dengan 

hasil analisis serta perhitungan yang telah 

dilakukan. 

3 

Memberikan penjelasan atau kesimpulan 

yang cukup jelas, teatpi masih terdapat 

bagian yang kurang tepat atau tidak lengkap. 

2 

Penjelasan atau kesimpulan yang diberikan 

tidak jelas atau membingungkan. 

1 

Tidak memberikan penjelasan atau 

kesimpulan sama sekali 

0 
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5. Materi Perbandingan 

a) Memahami dan Menentukan Perbandingan Dua Besaran Sama 

1) Cara menyatakan perbandingan 

Ada tiga cara berbeda dalam menyatakan suatu 

perbandingan, yaitu: 

1. Pecahan 
 

 
, misalnya 

 

 
 

2. Dua bilangan yang dipisahkan oleh titik dua (:), misalnya 1:6. 

3. Dua bilangan yang dipisahkan oleh kata dari, misalnya 1 dari 

6. 

2) Perbandingan dua besaran satuannya sama 

Perbandingan dua besaran satuannya sama, yaitu 

perbandingan dengan besaran dan satuannya sama. 

b) Menentukan Perbandingan Dua Besaran Dengan Satuan 

Berbeda 

Perbandingan dua besaran dengan satuan yang berbeda adalah 

perbandingan dengan besaran yang sama tetapi satuannya berbeda. 

Contohnya : 

Sederhanakanlah perbandingan berikut ini! 

          

Jawab : 

Untuk menyederhanakan bentuk perbandingan di atas, kita harus 

menyamakan terlebih dahulu bentuk satuannya. Setelah kita 
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menyamakan satuannya, kemudian kita dapat menyederhanakan 

perbandingan bilangan tersebut 

           Perbandingan besaran panjang 

             Satuan    (          ) 

         Satuan hilangkan 

       Disederhanakan 

Dengan demikian,           =      

c) Memahami dan Menyelesaikan Masalah Terkait Perbandingan 

Senilai dan Perbandingan Berbalik Nilai 

1) Konsep Perbandingan Senilai 

Perbandingan senilai dapat disebut juga dengan perbandingan 

seharga. Perbandingan senilai atau seharga adalah perbandingan 

antara dua besaran yang apabila salah satu besaran memiliki nilai 

semakin besar, maka nilai besaran yang lain akan semakin besar 

dan juga sebaliknya. Perbandingan senilai disebut juga dengan 

proporsi. Untuk menjawab soal mengenai perbandingan senilai 

dapat menggunakan rumus : 

  

  
 

  

  
 

2) Konsep Perbandingan Berbalik Nilai 

Perbandingan berbalik nilai adalah perbandingan dua 

besaran, apabila salah satu besaran nilainya semakin besar maka 

nilai besaran yang lain akan semakin kecil dan sebaliknya. Suatu 
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perbandingan dikatakan perbandingan berbalik nilai jika dua 

perbandingan tersebut selalu tetap (konstan) walaupun 

perbandingannya dibalik. Salah satu hal yang perlu diperhatikan 

diantaranya adalah satuan dari besaran tersebut. 

Untuk menjawabnya soal mengenai perbandingan berbalik 

nilai bisa menggunakan rumus dibawah ini : 

  

  
 

  

  
 

d) Menyelasaikan Masalah Perbandingan Pada Peta dan Model 

Skala merupakan perbandingan antara ukuran gambar dan 

ukuran sebenarnya. Misalkan, suatu gambar ditunjukkan dengan 

skala      . Skala       artinya, setiap jarak 1    pada gambar 

mewakili 150    jarak sebenarnya. Dengan demikian, skala adalah 

perbandingan anatara jarak pada gambar dengan jarak sebenarnya 

dan dirumuskna sebagai berikut! 

       
                

                
 

                 
               

     
 

                                        

B. Penelitian Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan pengembangan Lembar Kerja 

Siswa (LKS) berbasis REACT yang dikembangkan dijelaskan sebagai 

berikut: 
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1. Penelitian oleh Risma Ismail mahasiswi Prodi Pendidikan Matematika 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan judul 

“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika berbasis 

Kontekstual pada Pokok Bahasan Perbandingan Kelas VII SMPN 27 

Makassar”.
26

 berdasarkan hasil validasi perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan dan perangkat yang digunakan diketahui hasil validasi 

menjadi dua tahap hingga dianggap valid dan dapat digunakan. 

Berdasarkan dari segi kepraktisan diperoleh skor 3,4 sehingga dikatakan 

praktis dan layak digunakan. Berdasarkan segi keefektifan diperoleh rata-

rata ketuntasan belajar peserta didik yang diperoleh adalah 83,3%; empat 

dari lima jenis aktivitas siswa yang diamati telah terpenuhi; rata-rata skor 

kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran adalah 3,4; dan hasil 

respon siswa terhadap pembelajaran positif dengan 86,1% siswa memberi 

respon positif terhadap Buku Siswa serta 91,6% siswa memberi respon 

positif terhadap LKS. 

Relevansi pada penelitian saya adalah pengembangan LKS pada materi 

perbandingan. Tetapi yang membedakan adalah pendekatan REACT 

sedangkan pendekatan yang digunakan Risma Ismail adalah pendekatan 

berbasis Kontekstual. 

2. Penelitian oleh Dyah Murtiningtyas mahasiswi Prodi Pendidikan 

Matematika Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan judul 

“Pengembangan LKPD berbasis REACT (Relating, Experiencing, 

                                                           
26

 Risma Ismail, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis 

Kontekstual pada Pokok Bahasan Perbandingan Kelas VII SMPN 27 Makassar” (Universitas 

Islam Negeri Alauddin Makassar, 2017), http://repositori.uin-alauddin.ac.id/id/eprint/6751. 
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Applying, Cooperating dan Transferring) pada Materi Perbandingan di 

MTs”. Berdasarkan hasil validasi tim ahli secara keseluruhan RPP dan 

LKPD memperoleh rata-rata skor 3,3 dan 3,4 dikategorikan sangat layak. 

Relevansi dengan penelitian saya adalah penggunaan pendekatan 

berbasis REACT pada materi perbandingan. Tetapi yang membedakan 

adalah variabel bebas, variabel terikat, dan variabel moderator y 

sedangkan penelitian yang dilakukan Dyah Murtiningtyas hanya 

menggunakan variabel bebas dan variabel terikat. Pada penelitian Dyah 

Murtiningtyas hanya sampai tahap pengembangan (develop) tidak sampai 

pada tahap penyebaran (disseminate). 

C. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah definisi yang menjadikan variabel-variabel 

yang sedang diteliti menjadi bersifat operasional dalam kaitannya dengan 

proses pengukuran variabel-variabel tersebut.
27

 Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu Lembar Kerja Siswa sebagai variabel bebas, 

REACT dan kemampuan berpikir kritis sebagai variabel terikat. Definisi 

untuk ketiga variabel tersebut dijelaskan sebagai berikut : 

1. Lembar Kerja siswa 

Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah suatu bahan ajar cetak berupa 

lembaran-lembaran kertas yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk 

pelaksanaan pembelajaran yang bertujuan menuntun siswa 

melakukan kegiatan yang aktif mengacu pada kompetensi dasar yang 

                                                           
27

 Jonathan Sarwanto, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2006). 
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harus dicapai.
28

 

2. REACT 

REACT adalah pembelajaran kontekstual, yaitu pembelajaran 

yang membantu guru menghubungkan materi yang diajarkannya 

dengan dunia nyata, dan mendorong siswa untuk membuat hubungan 

antara pengetahuan yang mereka miliki melalui penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai anggota keluarga/masyarakat.
29

 

3. Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan pemecahan 

masalah matematis/ pencarian solusi yang memerlukan penjelasan 

logis dan masuk akal dalam menghasilkan kesimpulan.
30

 

D. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan latar belakang tentang Lembar Kerja Siswa (LKS) dan 

pengemabangan Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan pendekatan 

REACT dapat dibuat kerangka pemikiran sebagai berikut : 

 

 

 

 

                                                           
28

 Prastowo, Loc. Cit.  
29

 Putri and Santosa, Loc. Cit. 
30

 Minarni et al., Op. Cit.  hal 128. 
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Gambar II. 1 Kerangka Berpikir

Analisis Kebutuhan 
LKS yang beredar belum 

mendukung pembelajaran 

yang aktif 

Perlunya pengembangan 

LKS yang dapat 

mendukung pembelajaran 

yang aktif yang dapat 

mengukur kemampuan 

berpikir kritis  

Solusi 

Penyeleaian Masalah 

Pengembangan Lembar Kerja 

Siswa berbasis REACT pada 

materi Perbandingan 

Hasil Yang diharapkan 

LKS yang Valid, Praktis 

dan efektif untuk 

memfasilitasi kemampuan 

berpikir kritis siswa pada 

materi perbandingan 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

R&D/Research and Development. Model pengembangan yang digunakan 

pada penelitian ini adalah model ADDIE yang terdiri dari beberapa tahap 

yaitu tahap Analysis (analisis), Design  (desain /perancangan), Development 

(pengembangan), Implementation (implementasi /eksekusi), Evaluation 

(evaluasi /umpan balik). Analysis melibatkan analisis situasi lingkungan 

untuk menemukan produk yang perlu dikembangkan. Design adalah kegiatan 

merancang suatu produk sesuai dengan yang dibutuhkan. Development adalah 

kegiatan membuat dan menguji suatu produk. Implementation adalah 

penggunaan produk, dan Evaluation adalah penilain apakah setiap langkah 

kegiatan dan produk sesuai dengan spesifikasi.
31

  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP IT Darul Fiy Azkya yang berada di 

alamat di Jalan Suka Karya, Gang Seni, Kelurahan Tuah Karya, 

Kecamatan Tuah Madani, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal Mei sampai selesai 2025.  

                                                           
31

 Risa Nur Sa’adah dan Wahyu, Metode Penelitian R&D (Research and 

Development) Kajian Teoretis Dan Aplikatif (Malang: Literasi Nusantara, 2020). 



37 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII di SMP IT Darul Fiy 

Azkya. Pada jenjang tersebut, hanya terdapat dua kelas, yaitu satu kelas 

dengan jumlah 11 siswa dan satu kelas lagi dengan 9 siswa. Kedua kelas 

tersebut digunakan dalam penelitian, dimana salah satunya ditetapkan sebagai 

kelas eksperimen dan yang lainnya sebagai kelas kontrol. Pemilihan subjek 

dilakukan dengan menggunakan teknik Intact Group Sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel berdasarkan kelompok yang telah terbentuk secara alami 

di sekolah tanpa pengacakan individu.
32

 Teknik ini dipilih karena 

mempertimbangkan kondisi nyata di lapangan yang tidak memungkinkan 

pembentukan kelompok baru, serta untuk menjaga keutuhan proses 

pembelajaran dalam masing-masing kelas. Objek pada penelitian ini adalah 

LKS berbasis pendekatan REACT untuk memfasilitasi kemampuan berpikir 

kritis siswa pada materi perbandingan. 

D. Prosedur Pengembangan 

1. Tahap Analysis 

Langkah analisis terdiri dari dua tahap, yaitu analisis kinerja dan 

analisis kebutuhan. 

a. Analisis Kinerja 

Analisis kinerja dilakukan untuk menganalisis dan 

mengklasifikasi apakah masalah kinerja yang dihadapi memerlukan 

                                                           
32

 John W. Creswell, Educational Research: Planning, Conducting, and Evaluating 

Quantitative and Qualitative Research (Boston: Pearson Education, 2012).  
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solusi berupa implementasi program atau perbaikan manajemen.
33

 

Masalah yang dihadapi dalam penelitian ini adalah bahan ajar yang 

beredar salah satunya LKS, masih tidak membentuk pemahaman 

yang baik. LKS yang beredar juga masih belum menekankan 

kegiatan pembelajaran. Solusi dari permasalahan tersebut adalah 

dengan menyediakan fasilitas pembelajaran yang memadai, misalnya 

LKS yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran yang aktif. 

b. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan adalah langkah penting dalam menentukan 

kemampuan-kemampuan atau kompetensi apa yang perlu diperoleh 

siswa untuk meningkatkan kinerja atau prestasi belajar.
34

 Pada tahap 

ini, peneliti menentukan kemampuan yang perlu diperoleh siswa 

adalah kemampuan berpikir kritis. 

2. Tahap Design 

Pada tahap ini bertujuan untuk menyiapkan sebuah rancangan bahan 

ajar yang akan dikembangkan yaitu LKS matematika berbasis 

pendekatan REACT pada materi perbandingan. Beberapa hal yang 

dilakukan pada tahap ini adalah : 

a) Penyusunan LKS materi perbandingan. 

b) Menyiapkan referensi atau buku-buku penunjang dalam penyusunan 

LKS. 
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 Benny A. Pribadi, Model Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Dian Rakyat, 

2009). 
34

 Ibid. 
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c) Melakukan identifikasi terhadap kompetensi dasar dan merancang 

bentuk kegiatan dalam pembelajaran. 

d) Mengidentifikasi indikator pencapaian kompetensi dan merancang 

bentuk kegiatan dalam pembelajaran. 

e) Merancang format penulisan LKS. 

3. Tahap Development 

Pada tahap ini, dilakukan pembuatan pembuatan LKS matematika 

berbasis pendekatan REACT pada materi perbandingan berdasarkan 

rancangan produk yang sudah dilakukan pada tahap design. Setelah LKS 

selesai dalam bentuk produk jadi, kemudian dilakukan validasi LKS. 

Validasi ini bertujuan untuk  mengetahui kelayakan perangkat 

pembelajaran sebelum diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran. 

Validitas dilakukan oleh para ahli yaitu dosen dan guru pengalaman 

terutama di bidang matematika yang memahami dan berkompeten dalam 

menyiapkan perangkat pembelajaran untuk menyempurnakan perangkat 

yang dikembangkan. 

4. Tahap Implementation 

Pada tahap ini, produk yang telah dinyatakan valid oleh para ahli 

akan diuji cobakan.
35

 Setelah selesai menyelesaikan uji coba kelompok 

kecil dan kelompok terbatas, mereka diminta untuk mengisi angket 

kepraktisan mengenai tanggapan mereka terhadap produk yang 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2013). 
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dikembangkan untuk mendapatkan masukan atau mengoreksi produk 

yang dikembangkan. 

5. Tahap Evaluation 

Evaluasi adalah suatu proses pengumpulan data untuk bagaimana 

tujuan pendidikan sudah tercapai. Jika tidak, bagian mana yang yang 

belum dan apa sebabnya.
36

 Tahap ini bertujuan untuk menganalisis 

validitas dan kepraktisan LKS yang dikembangkan dan direvisi produk 

berdasarkan penilaian uji lapangan. Data yang diperoleh dianalisis untuk 

menentukan modifikasi yang diperlukan dan menganalisis apakah produk 

tersebut valid dan praktis untuk digunakan dalam proses pembelajaran 

siswa. 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penelitian menggunakan instrumen pengumpulan 

data berupa angkatan dan tes. 

1. Lembar Validitas 

Lembar validitas ini digunakan untuk mengumpulkan data 

kualitatif berupa penilaian LKS berbasis REACT oleh ahli materi 

dan teknologi. Tujuannya adalah untuk mengetahui kelayakan LKS, 

serta mendapatkan masukan/saran untuk perbaikan LKS yang akan 

digunakan dalam pengembangan LKS. 
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2. Angket 

Angket digunakan untuk mengumpulkan data berupa respon 

siswa terhadap LKS yang dikembangkan. Tujuannya adalah untuk 

mengetahui kepraktisan LKS yang dikembangkan. 

3. Tes 

Tes digunakan untuk mengetahui terdapat perbedaan 

kemampuan antara kelas yang menggunakan LKS yang telah 

dikembangkan (kelas eksperimen) dan kelas yang tidak 

menggunakan LKS yang telah dikembangkan (kelas kontrol). 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Aspek validitas 

Aspek validasi bertujuan untuk mendapatkan data tentang 

kevalidan dan sebagai bahan dalam merevisi instrumen tes telah 

dibuat. Peneliti menggunakan dua instrumen untuk aspek validitas, 

yaitu : 

a) Lembar Validitas bagian materi 

Lembar validitas bagian materi digunakan oleh validator ahli 

materi untuk mengumpulkan data yang menunjukan kevalidan 

LKS bagian materi. Validator ahli meliputi dosen maupun guru 

bidang studi matematika. Indikator angket ahli materi terdapat 

pada tabel III.1. 
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Tabel III.1 

Indikator Angket Ahli Materi 

No Variabel Validitas Indikator 

1 Syarat Didaktik a. Materi sesuai capaian 

pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran 

b. Menyajikan permasalahan nyata 

yang mendorong berpikir 

mendalam 

c. Soal/aktivitas mendorong 

analisis, evaluasi dan 

pengambilan keputusan 

d. Materi disajikan untuk 

eksplorasi dan penemuan 

konsep, bukan hafalan 

2 Syarat Konstruksi a. Aktivitas mendorong bertanya, 

menalar dan menyimpulkan 

b. Menyediakan variasi konteks 

yang menghubungkan dengan 

pengalaman siswa 

c. Materi mendorong eksplorasi 

lebih lanjut 
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d. Petunjuk jelas dan terarah 

e. Bahasa komunikatif dan sesuai 

tingkat siswa 

f. Ilustrasi mendukung 

pemahaman konsep 

g. Tampilan menarik dan 

mendukung fokus belajar 

3 REACT a. Menghubungkan konsep dengan 

pengalaman nyata 

b. Memberikan pengalaman atau 

simulasi masalah 

c. Menerapkan konsep dalam 

situasi baru 

d. Mendorong diskusi dan kerja 

sama 

e. Melatih transfer konsep ke 

konteks baru 

 

b) Lembar validitas bagian teknologi 

Lembar validitas bagian materi digunakan oleh validator ahli 

materi untuk mengumpulkan data yang menunjukan kevalidan 

LKS bagian teknologi. Indikator angket ahli teknologi terdapat 

pada tabel III.2. 



44 

 

Tabel III.2 

Indikator Angket Ahli Teknologi 

No Variabel Validitas Indikator 

1 Penggunaan 

Huruf dan Tulisan 

a. Jenis dan ukuran huruf 

mudah dibaca 

b. Penggunaan huruf konsisten 

dan mendukung keterbacaan 

c. Jarak antar baris nyaman 

untuk dibaca 

2 Desain LKS a. Tata letak rapi, menarik dan 

mudah dipahami 

b. Urutan bagian logis dan 

mengikuti alur belajar 

c. Penempatan judul dan 

subjudul memudahkan 

navigasi 

3 Penggunaan 

Gambar 

a. Gambar relevan dengan 

materi dan membantu 

pemahaman 

b. Kualitas gambar baik dan 

tidak buram 

c. Ukuran gambar proporsional 
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4 Penampilan 

Warna 

a. Warna cukup kontras untuk 

membedakan elemen 

b. Kombinasi warna 

mendukung kenyamanan 

belajar 

 

2. Aspek praktikalitas 

Aspek ini digunakan untuk mendapatkan data yang 

menunjukkan kepraktisan LKS yang dikembangkan. Untuk menguji 

kepraktisan LKS, peneliti menggunakan angket praktikalitas berupa 

angket respon siswa yang sudah diberlakukan dengan LKS hasil 

pengembangan. Indikator angket ahli teknologi terdapat pada tabel 

III.3. 

Tabel III.3 

Indikator Angket Praktikalitas 

No Variabel 

Praktikalitas 

Indikator 

1 Daya Tarik a. Tampilan LKS menarik 

secara visual 

b. Warna yang digunakan 

menarik dan menyenangkan 

c. Gambar sesuai dengan 
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materi dan jumlah 

proporsional 

d. Tulisan dan simbol mudah 

dibaca dan dipahami 

e. LKS membuat siswa lebih 

senang belajar matematika 

f. Penyajian materi menarik 

minat belajar 

g. LKS tidak membosankan 

saat digunakan 

2 Proses penggunaan a. LKS praktis dan sesuai 

kebutuhan siswa  

b. LKS meningkatkan 

semangat dan keaktifan 

belajar 

c. LKS mudah digunakan 

secara mandiri 

d. Kalimat dalam LKS 

sederhana dan mudah 

dipahami 

e. Bahasa dalam LKS tidak 

membingungkan 

f. Latihan soal membantu 
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memahami materi 

g. Soal dan contoh membantu 

memahami konsep dalam 

kehidupan sehari-hari 

3 Waktu  a. Waktu penyelesaian soal 

dalam LKS efisien 

b. Materi dalam LKS mudah 

dipahami dalam waktu 

singkat 

 

3. Uji efektivitas  

Uji efektivitas digunakan sebagai sarana untuk menentukan 

keefektifan LKS yang dikembangkan. Uji efektivitas ini diperoleh 

dari data hasil belajar siswa. Instrumen yang digunakan adalah 

lembar posttest yang berisi soal-soal kemampuan berpikir kritis 

dengan materi perbandingan. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis data kuantitatif. 

1. Analisis Hasil Validitas 

a) Memberikan skor jawaban 

Dengan Kriteria sebagai berikut : 
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Tabel III.4 

Kriteria Skor Lembar Validitas 

Jawaban Item Instrumen Skor 

Tidak Baik 1 

Cukup Baik 2 

Baik 3 

Sangat Baik 4 

b) Menghitung Persentase 

Data yang telah diperoleh lalu ditabulasi. Selanjutnya dicari 

persentasenya dengan menggunakan rumus : 

   
 

 
      

Keterangan : 

P =  Nilai Akhir 

F = Perolehan Skor 

N = Skor Maksimal 

c) Menginterpretasi Data 

Hasil perhitungan persentase tersebut, lalu dikriteriakan dalam 

kriteria-kriteria yang terlibat pada tabel III.5 berikut :
37
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Tabel III.5 

Kriteria Validitas LKS 

No Interval     Kriteria 

1            Sangat Valid 

2          Valid 

3         Cukup Valid 

4      Tidak Valid 

 

2. Analisis Hasil Praktikalitas 

a) Memberikan skor jawaban 

Dengan Kriteria sebagai berikut : 

Tabel III.6 

Kriteria Skor Lembar Praktikalitas 

Jawaban Item Instrumen Skor 

Tidak Baik 1 

Cukup Baik 2 

Baik 3 

Sangat Baik 4 

b) Menghitung Persentase 

Data yang telah diperoleh lalu ditabulasi. Selanjutnya dicari 

persentasenya dengan menggunakan rumus : 



50 

 

   
 

 
      

Keterangan : 

P =  Nilai Akhir 

F = Perolehan Skor 

N = Skor Maksimal 

c) Menginterpretasi Data 

Hasil perhitungan persentase tersebut, lalu dikriteriakan dalam 

kriteria-kriteria yang terlibat pada tabel III.7 berikut :
38

 

Tabel III.7 

Kriteria Praktikalitas Bahan Ajar 

No Interval     Kriteria 

1            Sangat Praktis 

2          Praktis 

3         Cukup Praktis 

4      Tidak Praktis 

 

3. Analisis Hasil Uji Efektivitas 

Efektivitas LKS yang dikembangkan dapat dilihat selama proses 

penelitian dilakukan. Kegiatan ini dilakukan dengan 2 kelas, satu kelas 

kontrol (tanpa perlakuan) dan satu kelas eksperimen (dengan LKS 

peneliti). Setelah waktu tertentu, kedua kelas menerima posttest  untuk 
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mengukur kemampuan berpikir kritis siswa.  

Tabel III.8 

Desain Uji Efektivitas 

Kelompok Pre test Perlakuan Post test 

Eksperimen -       

Kontrol -       

Keterangan  

   = Perlakukan dengan menggunakan LKS berbasis REACT 

   = Perlakukan dengan menggunakan bahan ajar lain 

   = Post test  

   = Post test 

Untuk mencari uji efektivitas LKS dapat dengan mudah diperoleh 

dari hasil posttest yang dilakukan di dua kelas (kelas eksperimen dan 

kelas kontrol). Tes akan diberikan dalam bentuk tes tertulis.  

Peneliti menggunakan uji non parametik dalam analisis data karena 

jumlah sampel yang digunakan tergolong sangat kecil, yakni kurang 

dari 30 subjek
39

. Sampel pada penelitian ini  juga tidak diambil secara 

acak, sehingga tidak memenuhi syarat penggunaan uji parametrik. 

Peneliti memilih uji Mann-Whitney U sebagai metode non parametik 

yang sesuai. Rumus uji Mann-Whitney U yang digunakan adalah :
40
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40
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Keterangan: 

   = Jumlah sampel 1 

   = Jumlah sampel 2 

   = Jumlah peringkat 1 

   = Jumlah peringkat 2 

   = Jumlah rangking pada    

   = Jumlah rangking pada    

Adapun keputusan didasarkan pada kaidah berikut : 

1) Jika                maka    diterima dan    ditolak 

berarti tidak ada perbedaan signifikan antara dua 

kelompok. 

2) Jika                maka    ditolak dan    diterima 

berarti ada perbedaan yang signifikan antara dua 

kelompok.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab 

pembahasan maka dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian ini telah 

menghasilkan bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis REACT 

pada materi perbandingan untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis 

siswa. Hal ini berarti bahwa rumusan masalah penelitian ini telah terjawab, 

yaitu sebagai berikut : 

1. LKS berbasis REACT pada materi perbandingan dinyatakan valid pada uji 

validitas dengan persentase keidealan 83.58%. Hal ini menunjukan bahwa 

LKS yang dikembangkan telah memenuhi aspek materi dalam 

pengembangan produk yang dihasilkan sesuai dengan pendekatan 

REACT. Dengan demikian LKS yang dikembangkan dapat digunakan 

dalam pembelajaran. 

2. LKS berbasis REACT pada materi perbandingan termasuk kategori praktis 

pada uji coba kelompok terbatas dengan persentase keidealan 83,71%. Hal 

ini menunjukan bahwa LKS yang dikembangkan dapat menarik minat 

belajar siswa dalam pembelajaran. 

3. LKS berbasis REACT pada materi perbandingan dinyatakan efektif. Hal 

ini ditunjukkan setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 

LKS yang dikembangkan. LKS berbasis REACT pada materi 
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perbandingan, diperoleh hasil uji Mann-Whitney dan taraf signifikan 5% 

atau 0.05, maka diperoleh         = 4,5. Diketahui bahwa         

       yaitu 4.5 < 23. Disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan 

kemampuan berpikir kritis siswa antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Setelah mengikuti pembelajaran menggunakan LKS berbasis 

REACT pada materi perbandingan, rata-rata nilai kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa 

LKS yang dikembangkan oleh peneliti sudah efektif serta dapat 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa di SMP IT Darul Fiy 

Azkya pada kelas VII. 

B. Saran 

 Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, peneliti menyarankan hal-

hal sebagai berikut : 

1. Peneliti menyarankan agar LKS berbasis REACT ini digunakan dalam 

pembelajaran perbandingan karena telah diuji cobakan dengan hasil 

yang baik. 

2. Peneliti menyarankan untuk peneliti selanjutnya dapat 

mengembangkan LKS berbasis REACT pada materi berbeda atau 

mengkolaborasikan dengan kemampuan atau metode lain. 

3. Peneliti menyarankan untuk peneliti selanjutnya dapat menambah 

lebih banyak ahli agar LKS bisa lebih baik serta memperluas populasi 

dan subjek uji pada penelitian. 
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4. Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian mengenai 

pengembangan LKS berbasis REACT disarankan untuk 

memperhatikan efisiensi waktu agar proses pembelajaran dapat 

berjalan dapat secara maksimal.  
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN A.1 

Alur Tujuan Pembelajaran 

SATUAN PENDIDIKAN : SMP / MTs 

MATA PELAJARAN : MATEMATIKA 

FASE / KELAS  : D / 7 

TAHUN PELAJARAN : 2024 / 2025 

ELEMEN PERBANDINGAN (CAPAIAN PEMBELAJARAN) 

Di akhir fase D, Peserta didik mampu memahami konsep perbandingan, membedakan jenis-jenis perbandingan (senilai dan 

berbalik nilai), serta menggunakan perbandingan untuk menyelesaikan masalah kontekstual, termasuk yang melibatkan 

satuan berbeda dan skala. 
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Materi Pokok Konten Materi Tujuan Pembelajaran JP Alur Waktu 

Perbandingan 

1. Konsep 

Perbandingan dan 

Perbandingan 

Besaran Satuan 

Sama 

 Menjelaskan makna perbandingan 

sebagai rasio antara dua besaran 

sejenis. 

 Menyatakan perbandingan dalam 

bentuk rasio, pecahan, dan persen. 

2 JP 2 × 40 Menit 

2. Perbandingan 

Besaran Satuan 

Berbeda 

 Mengonversi satuan agar dapat 

dibandingkan. 

 Menyelesaikan soal perbandingan 

besaran yang tidak sejenis (Misal : 

gram dan kg, menit dan jam) 

2 JP 2 × 40 Menit 

3. Perbandingan 

Senilai dan Berbalik 

Nilai 

 

 Membedakan anatara perbandingan 

senilai dan berbalik nilai. 

 Menyelesaikan soal yang melibatkan 

perbandingan senilai dan berbalik 

nilai. 

2 JP 2 × 40 Menit 
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4. Perbandingan Skal 

Peta dan Model 

 Menggunakan perbandingan dalam 

konteks skala peta dan model. 

 Menghitung ukuran sebenarnya dari 

gambar berskala dan sebaliknya 

2 JP 2 × 40 Menit 

 

Mengetahui   

Guru Mata Pelajaran  Pekanbaru,   Mei 2025 

 

 

 

  

Desi Susanti, S.T  Dede Irawan Saputra 

  Nim. 11810511890 

 Mengetahui  

 Kepala Sekolah  

  

 

 

 

 Purnawan Aira, S.Pd  
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LAMPIRAN B.1 

 

KISI-KISI ANGKET UJI VALIDITAS LEMBAR  

KERJA SISWA BERBASIS REACT UNTUK  

AHLI MATERI PEMBELAJARAN 

 

No Kriteria Indikator Nomor 

Pertanyaan 

1 Syarat Didaktik Materi  1 

Masalah Kontekstual 2 

Aktivitas Berpikir 3 

Pembelajaran Bermakna 4 

Keterampilan Proses 5 

Variasi Konteks 6 

2 Syarat Konstruksi Struktur LKS 7 

Instruksi 8 

Bahasa 9 

Visualisasi 10 

Level Bertahap 11 

Layout 12 

3 Model 

Pembelajaran 

REACT 

Relating 13 

Experiencing 14 

Applying 15 

Cooperating 16 

Transferring 17 

TOTAL 17 
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LAMPIRAN B.2 

 

KISI-KISI ANGKET UJI VALIDITAS LEMBAR  

KERJA SISWA BERBASIS REACT UNTUK  

AHLI MATERI TEKNOLIGI PENDIDIKAN 

 

Kriteria Indikator Nomor Pertanyaan 

Aspkek Kelayakan 

Kegrafikan 

Penggunaan Huruf dan Tulisan 1,2,3 

Desain LKS 4,5,6 

Penggunaan Gambar 7,8,9 

Penampilan Warna 10,11 

Total 11 
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LAMPIRAN B.3 

 

KISI-KISI ANGKET UJI PRAKTIKALITAS  

LEMBAR KERJA SISWA BERBASIS REACT  

 

 

No Kriteria Indikator Nomor 

Pertanyaan 

1 Daya Tarik Kemenarikan tampilan LKS 

terhadap minat siswa 

1,2,3,4,5 

Ketertarikan siswa terhadap 

pembelajaran menggunakan 

LKS 

6,7,8 

2 Kemudahan 

Penggunaan 

Kepraktisan dan kesesuaian 

LKS dengan kecepatan belajar 

siswa 

9,10,11,12,13 

Kekuatan membangkitkan 

aktivitas belajar siswa 

14,15 

3 Waktu Kesesuaian waktu pengerjaan 

LKS 

16,17 

Total 17 
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LAMPIRAN B.4 

 

KISI-KISI INSRUMEN PENELITIAN ANGKET UJI SOAL TES 

PENILAIAN HASIL BELAJAR LEMBAR KERJA SISWA BERBASIS 

REACT  

 

No Indikator Nomor Pertanyaan 

1 Kesesuaian dengan indicator materi 1,2,3 

2 Kelengkapan unsur lainnya 4,5,6 

Total 6 
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LAMPIRAN C.1 

LEMBAR VALIDASI INSRUMEN PENELITIAN ANGKET UJI VALIDITAS MATERI PEMBELAJARAN LKS 

MATEMATIKA BERBASIS REACT 

 

Nama Validator            : 

Instansi/Lembaga         : 

  

Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Model REACT untuk memfasilitasi Kemampuan 

Berpikir Kritis pada Materi Perbandingan untuk SMP/MTS 

Peneliti    : Dede Irawan Saputra 

Pembimbing   : Depriwana Rahmi, S.Pd., M.Sc. 

Instansi    : Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau 

Mata Pelajaran    : Matematika 

Materi Pokok    :  Perbandingan 
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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

 Sehubungan dengan dikembangkannya Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasi REACT, saya memhon kesediaan Bapak/Ibu 

untuk memberikan peniliaian terhadap LKS yang dikembangkan dan mengisi angket peniliaian LKS tersebut. Angket peniliaian 

LKS ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang penilaian instrument angket uji validitas teknologi 

pendidikan LKS yang dikembangkan, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya LKS tersebut untuk digunakan pada 

pembelajaran matematik. Penilaian, komentar atau saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai inidikator kualitas dan 

pertimbanagan untuk perbaikan LKS. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi angket penilaian LKS ini, Saya 

ucapkan terima kasih. 

A. Petunjuk Pengisian 

        Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk 

setiap butir dalam lembar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut : 

1 = Tidak Valid 

2 = Kurang Valid 

3 = Cukup Valid 

4 = Valid 

5 = Sangat Valid 
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B. Aspek Penilaian 

No Kriteria Indikator Nomor 

Pertanyaan 

Penilaian Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 Syarat Didaktik Materi  1       

Masalah Kontekstual 2       

Aktivitas Berpikir 3       

Pembelajaran 

Bermakna 

4       

Keterampilan Proses 5       

Variasi Konteks 6       

2 Syarat 

Konstruksi 

Struktur LKS 7       

Instruksi 8       

Bahasa 9       

Visualisasi 10       

Level Bertahap 11       

Layout 12       

3 Model 

Pembelajaran 

REACT 

Relating 13       

Experiencing 14       
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Applying 15       

Cooperating 16       

Transferring 17       

 

C. Penilaian Secara Umum 

      Pada penilaian secara umum, Bapak/Ibu dipersilahkan memberikan tanda ceklis (   pada kolom yang telah disediakan 

keterangan item pada kolom penilaian adalah 

A = Dapat digunakan tanpa revisi 

B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

C = Dapat digunakan dengan revisi sedang 

D = Dapat digunakan dengan revisi banyak 

E = Tidak dapat digunakan 

 

 

 

No Uraian A B C D E 

1 Peniaian secara umum terhadap format instrument angket uji 

validitas materi pembelajaran LKS berbasis REACT 

     

 



102 
 

 

Saran Perbaikan 

_____________________________________________________________________________________________________

_____________________________________________________________________________________________________

_____________________________________________________________________________________________________

_____________________________________________________________________________________________________ 

 

Pekanbaru,                   2025 

Validator, 

 

___________________ 

NIP. 
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LAMPIRAN C.2 

LEMBAR VALIDASI INSRUMEN PENELITIAN ANGKET UJI VALIDITAS TEKNOLOGI PENDIDIKAN  

 LKS MATEMATIKA BERBASIS REACT 

 

Nama Validator            : 

Instansi/Lembaga         : 

  

Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Model REACT untuk memfasilitasi Kemampuan 

Berpikir Kritis pada Materi Perbandingan untuk SMP/MTS 

Peneliti    : Dede Irawan Saputra 

Pembimbing   : Depriwana Rahmi, S.Pd., M.Sc. 

Instansi    : Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau 

Mata Pelajaran    : Matematika 

Materi Pokok    :  Perbandingan 
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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

 Sehubungan dengan dikembangkannya Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasi REACT, saya memhon kesediaan Bapak/Ibu 

untuk memberikan peniliaian terhadap LKS yang dikembangkan dan mengisi angket peniliaian LKS tersebut. Angket peniliaian 

LKS ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang penilaian instrument angket uji validitas teknologi 

pendidikan LKS yang dikembangkan, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya LKS tersebut untuk digunakan pada 

pembelajaran matematik. Penilaian, komentar atau saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai inidikator kualitas dan 

pertimbanagan untuk perbaikan LKS. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi angket penilaian LKS ini, Saya 

ucapkan terima kasih. 

A. Petunjuk Pengisian 

        Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk 

setiap butir dalam lembar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut : 

1 = Tidak Valid 

2 = Kurang Valid 

3 = Cukup Valid 

4 = Valid 

5 = Sangat Valid 
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B. Aspek Penilaian 

Kriteria Indikator Nomor Pertanyaan Penilian Keterangan 

1 2 3 4 5 

Aspkek 

Kelayakan 

Kegrafikan 

Penggunaan Huruf dan 

Tulisan 

1,2,3       

Desain LKS 4,5,6       

Penggunaan Gambar 7,8,9       

Penampilan Warna 10,11       

 

C. Penilaian Secara Umum 

      Pada penilaian secara umum, Bapak/Ibu dipersilahkan memberikan tanda ceklis (   pada kolom yang telah disediakan 

keterangan item pada kolom penilaian adalah 

A = Dapat digunakan tanpa revisi 

B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

C = Dapat digunakan dengan revisi sedang 

D = Dapat digunakan dengan revisi banyak 

E = Tidak dapat digunakan 
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No Uraian A B C D E 

1 Peniaian secara umum terhadap format instrument angket uji 

validitas teknologi pendidikan LKS berbasis REACT 

     

Saran Perbaikan 

_____________________________________________________________________________________________________

_____________________________________________________________________________________________________ 

 

Pekanbaru,                   2025 

Validator, 

 

___________________ 

NIP. 
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LAMPIRAN C.3 

LEMBAR VALIDASI INSRUMEN PENELITIAN ANGKET UJI PRAKTIKALITAS LKS MATEMATIKA BERBASIS 

REACT 

 

Nama Validator            : 

Instansi/Lembaga         : 

  

Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Model REACT untuk memfasilitasi Kemampuan 

Berpikir Kritis pada Materi Perbandingan untuk SMP/MTS 

Peneliti    : Dede Irawan Saputra 

Pembimbing   : Depriwana Rahmi, S.Pd., M.Sc. 

Instansi    : Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau 

Mata Pelajaran    : Matematika 

Materi Pokok    :  Perbandingan 
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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

 Sehubungan dengan dikembangkannya Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasi REACT, saya memhon kesediaan Bapak/Ibu 

untuk memberikan peniliaian terhadap LKS yang dikembangkan dan mengisi angket peniliaian LKS tersebut. Angket peniliaian 

LKS ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang penilaian instrument angket uji validitas teknologi 

pendidikan LKS yang dikembangkan, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya LKS tersebut untuk digunakan pada 

pembelajaran matematik. Penilaian, komentar atau saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai inidikator kualitas dan 

pertimbanagan untuk perbaikan LKS. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi angket penilaian LKS ini, Saya 

ucapkan terima kasih. 

A. Petunjuk Pengisian 

        Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk 

setiap butir dalam lembar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut : 

1 = Tidak Valid 

2 = Kurang Valid 

3 = Cukup Valid 

4 = Valid 

5 = Sangat Valid 
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B. Aspek Penilaian 

No Kriteria Indikator Nomor 

Pertanyaan 

Penilaian Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 Daya Tarik Kemenarikan tampilan 

LKS terhadap minat 

siswa 

1,2,3,4,5       

Ketertarikan siswa 

terhadap pembelajaran 

menggunakan LKS 

6,7,8       

2 Kemudahan 

Penggunaan 

Kepraktisan dan 

kesesuaian LKS 

dengan kecepatan 

belajar siswa 

9,10,11,12,13       

Kekuatan 

membangkitkan 

aktivitas belajar siswa 

14,15       

3 Waktu Kesesuaian waktu 

pengerjaan LKS 

16,17       
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C. Penilaian Secara Umum 

      Pada penilaian secara umum, Bapak/Ibu dipersilahkan memberikan tanda ceklis (   pada kolom yang telah disediakan 

keterangan item pada kolom penilaian adalah 

A = Dapat digunakan tanpa revisi 

B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

C = Dapat digunakan dengan revisi sedang 

D = Dapat digunakan dengan revisi banyak 

E = Tidak dapat digunakan 

 

No Uraian A B C D E 

1 Peniaian secara umum terhadap format instrument angket uji 

praktikalitas LKS berbasis REACT 

     

 

 

 

Saran Perbaikan 

_____________________________________________________________________________________________________

_____________________________________________________________________________________________________

_____________________________________________________________________________________________________
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_____________________________________________________________________________________________________

_____________________________________________________________________________________________________ 

 

Pekanbaru,                   2025 

Validator, 

 

___________________ 

NIP. 
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LAMPIRAN C.4 

LEMBAR VALIDASI INSRUMEN PENELITIAN ANGKET UJI SOAL TES PENILAIAN HASIL BELAJAR LKS 

MATEMATIKA BERBASIS REACT 

 

Nama Validator            : 

Instansi/Lembaga         : 

  

Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Model REACT untuk memfasilitasi Kemampuan 

Berpikir Kritis pada Materi Perbandingan untuk SMP/MTS 

Peneliti    : Dede Irawan Saputra 

Pembimbing   : Depriwana Rahmi, S.Pd., M.Sc. 

Instansi    : Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau 

Mata Pelajaran    : Matematika 

Materi Pokok    :  Perbandingan 
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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

 Sehubungan dengan dikembangkannya Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasi REACT, saya memhon kesediaan Bapak/Ibu 

untuk memberikan peniliaian terhadap LKS yang dikembangkan dan mengisi angket peniliaian LKS tersebut. Angket peniliaian 

LKS ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang penilaian instrument angket uji validitas teknologi 

pendidikan LKS yang dikembangkan, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya LKS tersebut untuk digunakan pada 

pembelajaran matematik. Penilaian, komentar atau saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai inidikator kualitas dan 

pertimbanagan untuk perbaikan LKS. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi angket penilaian LKS ini, Saya 

ucapkan terima kasih. 

A. Petunjuk Pengisian 

        Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk 

setiap butir dalam lembar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut : 

1 = Tidak Valid 

2 = Kurang Valid 

3 = Cukup Valid 

4 = Valid 

5 = Sangat Valid 

 

B. Aspek Penilaian 
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No Indikator Nomor 

Pertanyaan 

Penilian Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 Kesesuaian dengan indicator materi 1,2,3       

2 Kelengkapan unsur lainnya 4,5,6       

 

C. Penilaian Secara Umum 

      Pada penilaian secara umum, Bapak/Ibu dipersilahkan memberikan tanda ceklis (   pada kolom yang telah disediakan 

keterangan item pada kolom penilaian adalah 

A = Dapat digunakan tanpa revisi 

B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

C = Dapat digunakan dengan revisi sedang 

D = Dapat digunakan dengan revisi banyak 

E = Tidak dapat digunakan 

 

No Uraian A B C D E 

1 Peniaian secara umum terhadap format instrument angket uji 

validitas soal penilian hasil belajar LKS berbasis REACT 
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Saran Perbaikan 

_____________________________________________________________________________________________________

_____________________________________________________________________________________________________

_____________________________________________________________________________________________________

_____________________________________________________________________________________________________ 

Pekanbaru,                   2025 

Validator, 

 

___________________ 
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LAMPIRAN D.1 

 

ANGKET UJI VALIDITAS  

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)  

OLEH AHLI MATERI PEMBELAJARAN 

 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Hal yang Dinilai  : LKS berbasis REACT (Relating, 

Experiencing, Applaying, Cooperating dan 

transferring ) pada materi perbandingan 

Nama Validator   : 

Hari/ Tanggal    : 

A. Tujuan Angket 

Angket ini bertujuan untuk menilai kelayakan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) berdasarkan syarat didaktik, syarat konstruksi dan kesesuaian 

dengan model pembelajaran REACT, serta kemampuan memfasilitasi 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

B. Aspek yang dinilai 

Angket ini memuat 3 aspek utama : 

1. Syarat Didaktik 

2. Syarat Konstruksi 

3. Model Pembelajaran REACT 

 

C. Petunjuk 

Berikan skor pada butir-butir perencanaan pembelajaran dengan 

cara melingkari angka pada kolom skor (1, 2, 3, 4) sesuai dengan kriteria 

sebagai berikut : 
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1    = Tidak Baik    3 = Baik 

2 = Cukup Baik    4 = Sangat Baik 

 

D. Angket Validasi 
 

No Aspek Pertanyaan Skor 

1 Materi   Apakah materi tentang 

perbandingan sudah sesuai 

dengan kurikulum dan capaian 

kompetensi 

1      2       3      4 

2 Masalah 

Kontekstual 

Apakah LKS menampilakan 

permasalahan nyata yang 

mendorong siswa untuk 

berpikir mendalam  

1      2       3      4 

3 Aktivitas 

Berpikir 

Apakah soal atau aktivitas 

menurut siswa menganalisis, 

mengevaluasi dan membuat 

keputusan 

1      2       3      4 

4 Pembelajaran 

Bermakna 

Apakah penyajian materi 

mengajak siswa untuk 

menemukan konsep melalui 

eksplorasi, bukan sekedar 

menghafal 

1      2       3      4 

5 Keterampilan 

Proses 

Apakah aktivitas di LKS 

memungkinkan siswa 

mengembangkan kemampuan 

bertanya, menalar dan 

menyimpulkan 

1      2       3      4 

6 Variasi 

Konteks 

Apakah LKS menyajikan 

variasi konteks agar siswa 

dapat membadingkan dan 

1      2       3      4 
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menghubungkan ide-ide baru 

dengan pengalaman 

sebelumnya 

7 Struktur LKS Materi yang dilatihkan pada 

LKS mendorong siswa untuk 

melakukan lebih banyak 

eksplorasi materi yang terkait 

dengan pembelajaran yang 

disampaikan 

1      2       3      4 

8 Instruksi Apakah petunjuk pengerjaan 

dalam LKS jelas dan terarah 

1      2       3      4 

9 Bahasa Apakah bahasa yang 

digunakan kominikatif dan 

sesuai dengan tingkat siswa 

1      2       3      4 

10 Visualisasi Apakah ilustrasi/ 

gambarmendukung 

pemahaman konsep 

1      2       3      4 

11 Level Bertahap Apakah soal disusun dari 

tingkat sederhana ke kompleks 

untuk berpikir kritis 

1      2       3      4 

12 Layout Apakah tampilan LKS menarik 

dan membantu fokus siswa 

1      2       3      4 

13 Relating Apakah siswa diajak 

menghubungkan konsep 

dengan pengalaman nyata 

1      2       3      4 

14 Experiencing Apakah siswa diberikan 

pengalaman nyata atau 

simulasi masalah 

1      2       3      4 

15 Applying Apakah siswa menerapkan 

konsep perbandingan dalam 

1      2       3      4 
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situasi baru 

16 Cooperating Apakah aktivitas mendorong 

diskusi, kerja sama dan 

berpikir kelompok 

1      2       3      4 

17 Transferring Apakah siswa dilatih 

mentransfer konsep ke konteks 

baru untuk menguji 

pemahaman 

1      2       3      4 

SKOR TOTAL  

RATA-RATA  

 

E. Kritis dan Saran Secara Keseluruhan 

____________________________________________________________

____________________________________________________________

____________________________________________________________ 

 

F. Kesimpulan Kelayakkan Instrumen LKS 

1. Layak diuji cobakan di lapangan tanpa revisi 

2. Layak untuk selanjutnya dijuji cobakan di lapangan dengan revisi 

sesuai saran 

 

Pekanbaru,                   

2025 

Validator 

 

_________________ 
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AHLI MATERI 1 
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AHLI MATERI 2 
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AHLI MATERI 3 
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LAMPIRAN D.2 

 

ANGKET UJI VALIDITAS  

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)  

OLEH AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN 

 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Hal yang Dinilai  : LKS berbasis REACT (Relating, 

Experiencing, Applaying, Cooperating dan 

transferring ) pada materi perbandingan 

Nama Validator   : 

Hari/ Tanggal    : 

A. Tujuan Insturmen 

Angket ini bertujuan untuk menilai kelayakan 

desain visual Lembar Kerja Siswa (LKS) berdasarkan 

penggunaan huruf dan tulisan, desain, gambar, serta 

penampilan warna, dalam mendukung  model pembelajaran 

REACT dan memfasilitasi kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

 

B. Aspek yang dinilai 

Angket yang dinilai meliputi : 

1. Penggunaan Huruf dan Tulisan 

2. Desain LKS 

3. Penggunaan Gambar 

4. Penampilan Warna 
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C. Petunjuk 

Berikan skor pada butir-butir perencanaan pembelajaran dengan 

cara melingkari angka pada kolom skor (1, 2, 3, 4) sesuai dengan kriteria 

sebagai berikut : 

1    = Tidak Baik    3 = Baik 

2 = Cukup Baik    4 = Sangat Baik 

 

D. Angket Validasi 

 

Aspek Pertanyaan Skor 

Penggunaan 

Huruf dan 

Tulisan 

1. Apakah jenis huruf dan ukuran 

tulisan yang digunakan di LKS 

mudah dibaca 

1      2       3      4 

2. Apakah konsistensi penggunaan 

huruf (font) pada LKS sudah baik 

dan mendukung keterbacaan  

1      2       3      4 

3. Apakah jarak antar baris tulisan 

nyaman untuk dibaca 

1      2       3      4 

Desain LKS 4. Apakah tata letak dan 

penyusunan elemen dalam LKS 

rapi, menarik dan memudahkan 

pemahaman siswa 

1      2       3      4 

5. Apakah urutan bagian-bagian di 

LKS sudah logis dan membantu 

siswa mengikuti alur belajar 

1      2       3      4 

6. Apakah penempatan judul, 

subjudul dan isi membantu 

memudahkan nagivasi siswa 

1      2       3      4 

Penggunaan 7. Apakah gambar/ ilustrasi yang 1      2       3      4 
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Gambar digunakan di LKS relevan dengan 

materi perbandingan dan 

membantu pemahamn siswa 

8. Apakah kualitas gambar dalam 

LKS baik (tidak buram/ pecah) dan 

enak dipandang 

1      2       3      4 

9. Apakah ukuran gambar 

proporsional, tidak terlalu besar 

atau terlalu kecil 

1      2       3      4 

Penampilan 

Warna 

10. Apakah pemilihan warna pada 

LKS cukup kontras sehingga 

tulisan, gambar, dan diagram 

mudah dibedakan 

1      2       3      4 

11. Apakah kombinasi warna 

dalam LKS mendukung suasana 

belajar yang nyaman, tidak terlalu 

mencolok atau membingungkan 

1      2       3      4 

SKOR TOTAL  

RATA-RATA  

 

E. Kritis dan Saran Secara Keseluruhan 

____________________________________________________________

____________________________________________________________

____________________________________________________________

____________________________________________________________

____________________________________________________________

____________________________________________________________ 
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Kesimpulan Kelayakkan Instrumen LKS 

1. Layak diuji cobakan di lapangan tanpa revisi 

2. Layak untuk selanjutnya dijuji cobakan di lapangan dengan revisi 

sesuai saran 

 

Pekanbaru,                   

2025 

Validator 

 

______________ 
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AHLI TEKNOLOGI 1 
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AHLI TEKNOLOGI 2 
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140 
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AHLI TEKNOLOGI 3 
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LAMPIRAN D.3 

 

ANGKET UJI PRAKTIKALITAS  

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)  

 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Hal yang Dinilai  : LKS berbasis REACT (Relating, 

Experiencing, Applaying, Cooperating dan 

transferring ) pada materi perbandingan 

Nama Validator   : 

Hari/ Tanggal    : 

A. Tujuan Insturmen 

Angket ini bertujuan untuk menilai kelayakan desain visual 

Lembar Kerja Siswa (LKS) berdasarkan daya tarik, kemudahan penggunan 

dan waktu dalam mendukung  model pembelajaran REACT dan 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

B. Aspek yang dinilai 

Angket yang dinilai meliputi : 

1. Daya Tarik 

2. Kemudahan Penggunaan 

3. Waktu 

C. Petunjuk 

Berikan skor pada butir-butir perencanaan pembelajaran dengan 

cara melingkari angka pada kolom skor (1, 2, 3, 4) sesuai dengan kriteria 

sebagai berikut : 

1    = Tidak Baik    3 = Baik 

2    = Cukup Baik    4 = Sangat Baik 
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D. Angket Validasi 

 

Aspek Pertanyaan Skor 

Daya Tarik 1. LKS berbasis REACT ini 

memiliki penampilan yang 

menarik 

1      2       3      4 

2. LKS berbasis REACT ini 

memliki pemilihan warna yang 

menarik 

1      2       3      4 

3. Gambar yang disajikan sudah 

sesuai dengan materi (tidak 

terlalu banyak dan tidak terlalu 

sedikit) 

1      2       3      4 

4. Gambar yang disajikan sudah 

sesuai dengan materi (tidak 

terlalu banyak dan tidak terlalu 

sedikit) 

1      2       3      4 

5. Tulisan dan symbol dalam LKS 

berbasis REACT mudah dibaca 

dan dipahami 

1      2       3      4 

6. Saya lebih senang dan tertarik 

belajar matematika 

menggunakan LKS berbasis 

REACT 

1      2       3      4 

7. Penyajian materi dalam LKS 

berbasis REACT menarik 

minat saya untuk belajar 

1      2       3      4 

8. Saya tidak merasa bosan 

selama menggunakan LKS 

berbasis REACT 

1      2       3      4 
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Kemudahan 

Penggunaan 

9. Penggunaan LKS sesuai 

dengan kebutuhan dan lebih 

praktis digunakan 

1      2       3      4 

10. Belajar dengan menggunakan 

LKS berbasis REACT 

membuat saya lebih aktif dan 

semangat 

1      2       3      4 

11. LKS berbasis REACT dapat 

saya gunakan secara mandiri 

1      2       3      4 

12. LKS berbasis REACT 

menggunakan kalimat yang 

sederhana sehingga mudah bagi 

saya untuk memahami makna 

dalam kalimat yang disajikan 

1      2       3      4 

13. Bahasa yang digunakan pada 

LKS berbasis REACT tidak 

ambigu 

1      2       3      4 

14. Latihan soal dalam LKS 

berbasis REACT membantu 

saya dalam memahami materi 

perbandingan 

1      2       3      4 

15. Latihan dan contoh soal dalam 

LKS berbasis REACT 

membantu saya dalam 

memahami konsep matematika 

dalam kehidupan sehari-hari 

1      2       3      4 

Waktu 16. Waktu yang disediakan untuk 

menyelesaikan soal-soal dalam 

LKS berbasis REACT cukup 

efisien 

1      2       3      4 
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17. Belajar dengan LKS berbasis 

REACT ini tidak memerlukan 

waktu yang lama bagi saya 

untuk memahami materi 

1      2       3      4 

SKOR TOTAL  

RATA-RATA  

 

3 Kritis dan Saran Secara Keseluruhan 

____________________________________________________________

____________________________________________________________

____________________________________________________________

____________________________________________________________

____________________________________________________________

____________________________________________________________

____________________________________________________________

____________________________________________________________ 

 

4 Kesimpulan Kelayakkan Instrumen LKS 

1. Layak diuji cobakan di lapangan tanpa revisi 

2. Layak untuk selanjutnya dijuji cobakan di lapangan dengan revisi 

sesuai saran 

 

Pekanbaru,                   

2025 

Validator 

 

_________________ 
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LAMPIRAN D.4 

 

ANGKET UJI VALIDITAS SOAL TES PENILAIAN HASLI BELAJAR 

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) BERBASIS REACT 

 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Hal yang Dinilai  : LKS berbasis REACT (Relating, 

Experiencing, Applaying, Cooperating dan 

transferring ) pada materi perbandingan 

Nama Validator   :  

Hari/ Tanggal    :  

A. Tujuan Insturmen 

Angket ini bertujuan untuk menilai kelayakan desain visual 

Lembar Kerja Siswa (LKS) berdasarkan kesesuaian indicator materidan 

kelengkapan unsur lainnya dalam mendukung  model pembelajaran 

REACT dan memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

B. Aspek yang dinilai 

Angket yang dinilai meliputi : 

1. Kesesuaian indikator materi 

2. Kelengkapan unsur lainnya 

 

C. Petunjuk 

Berikan skor pada butir-butir perencanaan pembelajaran dengan 

cara melingkari angka pada kolom skor (1, 2, 3, 4) sesuai dengan kriteria 

sebagai berikut : 

1    = Tidak Baik    3 = Baik 

2 = Cukup Baik    4 = Sangat Baik 
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D. Angket Validasi 

Aspek Pertanyaan Skor 

Kesesuaian 

Indikator 

Materi 

1. Terdapat soal yang meminta 

siswa menginterpretasikan 

karakteristik utama dari 

perbandingan 

 1      2       3      4 

2. Terdapat soal yang meminta 

siswa menganalisis perbedaan 

sifat dari perbandingan 

 1      2       3      4 

3. Terdapat soal yang memninta 

siswa memodelkan fenomena 

atau data dengan perbandingan 

1      2       3      4 

Kelengkapan 

Unsur Lainnya 

4. Kesesuaian dengan kisi-kisi 1      2       3      4 

5. Tingkat kesulitan soal dengan 

karakteristik siswa  

1      2       3      4 

6. Aspek bahasa mudah dipahami 1      2       3      4 

SKOR TOTAL  

RATA-RATA  

 

E. Kritis dan Saran Secara Keseluruhan 

____________________________________________________________

____________________________________________________________

____________________________________________________________

___________________________ 

 

F. Kesimpulan Kelayakkan Instrumen LKS 

1. Layak diuji cobakan di lapangan tanpa revisi 

2. Layak untuk selanjutnya dijuji cobakan di lapangan dengan revisi 

sesuai saran 
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Pekanbaru,      

2025 

Validator 

 

_______________ 
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AHLI PRODUK 1 
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AHLI PRODUK 2 
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AHLI PRODUK 3 
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LAMPIRAN E.1 

 

SOAL POST TEST 

PADA MATERI PERBANDINGAN 

 

Nama      : Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas      : Hari/Tanggal     :  

Waktu   : 2 × 45 menit 

 

 

 

Petunjuk Pengerjaan Soal : 

1. Berdo’alah sebelum mengerjakan soal! 

2. Bacalah soal dengan cermat dan teliti! 

3. Tulislah jawabanmu pada kertas selembar 

4. Kerjakan soal yang kamu anggap paling mudah terlibat dahulu! 

5. Jika ada soal yang tidak jelas, silahkan tanya pada guru/ pengawas 

6. Dilarang berdiskusi, bekerja sama atau meminta dan memberi jawaban 

kepada teman 

7. Periksa kembali hasil pekerjaan sebelum kamu serahkan kepada guru 

pengawas 

Soal : 

1. Dua mobil sedang melaju kencang di sebuah lintasan balap. Mobil 

pertama menempuh jarak 120 km dalam 2 jam sedangkan mobil kedua 

dapat menempuh jarak 150 km dalam 3 jam. Tanpa menghitung 

langsung kecepatannya, apakah kamu bisa menentukan mobil mana 

yang lebih cepat? Jelaskan alasanmu! 
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2. Sebuah figure mobil dibuat dengan skala 1 :80. Jika panjang mobil asli 

adalah 4 meter, berapakah panjang figure mobil tersebut dalam satuan 

cm? 

 

3. Wahyu ingin membuatkan jus kepada teman-temannya. Untuk 

membuat 15 gelas jus, dibutuhkan 3 liter air. Jika wahyu ingin 

membuat 25 gelas jus, berapa liter air yang dibutuhkan? 

 

4. Sebuah jembatan bisa selesai dalam 30 hari jika dikerjakan oleh 8 

tukang. Agar jembatan bisa cepat digunakan, ditambah 4 tukang lagi. 

Berapa hari waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan jembatan 

tersebut? 

 

5.  

 

 

 

Tentukan skala Peta Y 

 

 

B 

A 

B 

A 

12 cm 
6 cm 

Peta X Peta Y 

1 : 25000 



160 
 

LAMPIRAN E.2 

KUNCI JAWABAN DAN RUBIK PENILAIAN SOAL POST-TEST 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

 
 

Butir Soal Nomor 1 

 

1. Deskripsi Jawaban yang Diinginkan 

 Siswa mampu membandingkan kedua mobil berdasarkan waktu dan 

jarak yang ditempuh tanpa melakukan perhitungan langsung. 

 Menyadari bahwa mobil yang menempuh jarak lebih banyak dalam 

waktu lebih singkat lebih cepat. 

 Penjelasan yang logis dan menggunakan perbandingan antara jarak 

dan waktu. 

2. Kunci Jawaban 

Diketahui : 

 Mobil A menempuh 120 km dalam 2 jam. 

 Mobil B menempuh 150 km dalam 3 jam 

Ditanya: Mobil mana yang lebih cepat? 

Jawaban : 

 Mobil A : 120 km ÷ 2 jam = 60 km per jam 

 Mobil B : 150 km ÷ 3 jam = 50 km per jam 

Kesimpulan : 

Mobil A lebih cepat. 

 

3. Rubik Penilaian 

 

Aspek Skor Maksimal Kriteria Penilaian 

1. Pemahaman 

Konsep 

Kecepatan 

2 2 = Memahami bahwa kecepatan 

berbanding lurus dengan jarak dan 

berbanding terbaik dengan waktu. 

1  =  Pemahaman kurang jelas. 
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  0  = Tidak ada pemahaman. 

2.  Penalaran Logis 2 2  = Menjelaskan perbandingan 

kecepatan secara logis. 

1 = Penjelasan kurang jelas. 

0  = Tidak ada penalaran. 

3. Kesimpulan yang 

Tepat 

3 3 = Kesimpulan tepat dengan bukti 

logis. 

2 = Kesimpulan benar tapi penjelasan 

kurang jelas. 

1 = Kesimpulan salah. 

0  = Tidak ada kesimpulan. 

4. Penjelasan yang 

Jelas 

3 3 = Penjelasan runtut dan mudah 

dipahami. 

2 =  Penjelasan tidak terlalu jelas. 

1 =  Penjelasan tidak relevan. 

0  =  Tidak ada penjelasan. 

 

Butir Soal Nomor 2 

 

1. Deskripsi Jawaban yang Diinginkan 

 Siswa mampu mengubah satuan panjang dari meter ke sentimeter. 

 Menggunakan skala dengan tepat untuk menghitung panjang model 

atau figure mobil. 

 Menyelesainak perhitungan dengan benar. 

2. Kunci Jawaban 

Diketahui : 

 Skala Figure Mobil adalah 1 : 80 

 Panjang Mobil Asli adalah 4 meter 

Ditanya: Panjang Figure Mobil dalam satuan cm ? 
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Jawaban : 

𝑃𝑎𝑛j𝑎𝑛𝑔 𝐹𝑖𝑔𝑢𝑟𝑒 =  
1 

80 

 

× 400 = 5 𝑐𝑚 

Jadi, panjang figure mobil adalah 5 cm. 

 

3. Rubik Penilaian 

 

Aspek Skor Maksimal Kriteria Penilaian 

1. Pemahaman 

Konsep Skala 

2 2 = Memahami skala sebagai 

perbandingan antara panjang model 

dan panjang asli 

1  =  Pemahaman kurang jelas. 

0  =  Tidak ada pemahaman. 

2.  Konversi Satuan 2 2 = Mengubah 4 meter ke 400 cm 

dengan benar. 

1 = Mengubah satuan salah atau tidak 

lengkap. 

0 = Tidak mengubah satuan 

3. Perhitungan yang 

Tepat 

3 3 = Perhitungan dengan benar (400 ÷ 

80 = 5 cm). 

2 = Perhitungan benar, tapi langkah 

kurang jelas. 

1 = Perhitungan salah. 

0  = Tidak dihitung. 

4. Penjelasan yang 

Jelas 

3 3 = Penjelasan runtut dan jelas 

2 = Penjelasan cukup jelas, tapi ada 

bagian yang kurang.. 

1 = Penjelasan tidak jelas. 

0 = Tidak ada penjelasan. 



163 
 

 

 

 

Butir Soal Nomor 3 

 

1. Deskripsi Jawaban yang Diinginkan 

 Siswa dapat mengenali bahwa soal ini melibatkan perbandingan senilai 

(semakin banyak gelas, semakin banyak air) 

 Siswa mampu mengatur perbandingan yang tepat dan menghitung 

jumlah air yang dibutuhkan. 

2. Kunci Jawaban 

Diketahui : 

 15 gelas jus dapat dibuat dengan 3 liter air 

 

Ditanya: Jika ingin membuat 25 gelas jus, berapa air yang digunakan? 

Jawaban : 

15 𝑔𝑒𝑙𝑎𝑠 

  
3 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟 

25 𝑔𝑒𝑙𝑎𝑠 
= 

𝑥 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟 

𝑥 = 25 × 3 

  
15 

= 5 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟 

Jadi, untuk membuat 25 gelas jus dibutuhkan 5 liter air 

 

3. Rubik Penilaian 

 

Aspek Skor Maksimal Kriteria Penilaian 

1. Pemahaman 

Perbandingan 

Senilai 

2 2 = Mengidentifikasi perbandingan 

senilai dengan benar. 

1 =  Pemahaman kurang jelas. 

0  = Tidak ada pemahaman. 

2. Penyusunan 

Perbandingan 

yang Tepat 

2 2 = Perbandingan benar dan lengkap. 

1 = Perbandingan salah atau tidak 

lengkap 

0 = Tidak menyusun perbandingan 
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3. Perhitungan yang 

Tepat 

3 3 = Perhitungan dengan benar 

2 = Perhitungan benar, tapi langkah 

kurang jelas. 

1 = Perhitungan salah. 

0  = Tidak dihitung. 

4. Penjelasan yang 

Jelas 

3 3 = Penjelasan runtut dan jelas 

2  = Penjelasan cukup jelas, tapi ada 

bagian yang kurang.. 

1  = Penjelasan tidak jelas. 

0 = Tidak ada penjelasan. 

 

 

Butir Soal Nomor 4 

 

1. Deskripsi Jawaban yang Diinginkan 

 Siswa dapat mengenali bahwa soal ini melibatkna perbandingan 

sterbalik (semakin banyak tukang, semakin sedikit waktu). 

 Siswa mampu menggunakan rumus perbandingan terbalik untuk 

mencari waktu yang dibutuhkan. 

 

2. Kunci Jawaban 

Diketahui : 

 8 tukang dapat menyelesaikan 30 hari 

 

Ditanya: Jika tukang ditambah menjadi 12 tukang, berapa hari tukang dapat 

menyelesaikannya? 

Jawaban : 

 

8 × 30 = 12 × 𝑥 → 𝑥 = 
240 

  
12 

 

= 20 ℎ𝑎𝑟𝑖 
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Jadi, jika tukang ditambah menjadi 12, tukang dapat menyeselasaikan 

jembatan dalam 20 hari. 

 

3. Rubik Penilaian 

 

Aspek Skor Maksimal Kriteria Penilaian 

1. Pemahaman 

Perbandingan 

Senilai 

2 2 = Mengenali perbandingan terbalik 

dengan benar 

1 =  Pemahaman kurang jelas. 

0 =  Tidak ada pemahaman. 

2. Penyusunan 

perbandingan 

yang tepat 

2 2 = Menyusun perbandingan yang 

benar 

1 = Penyusunan perbandingan kurang 

tepat 

0 = Tidak menyusun perbandingan 

3 Perhitungan yang 

Tepat 

3 3 = Perhitungan dengan benar. 

2 = Perhitungan benar, tapi ada 

kesalahan kecil. 

1 = Perhitungan salah. 

0 = Tidak dihitung. 

4. Penjelasan yang 

Jelas 

3 3 = Penjelasan runtut dan jelas 

2 = Penjelasan cukup jelas, tapi ada 

bagian yang kurang.. 

1 = Penjelasan tidak jelas. 

0 = Tidak ada penjelasan. 
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Butir Soal Nomor 5 

 

1. Deskripsi Jawaban yang Diinginkan 

 Siswa memahami bahwa skala merupakan perbandingan antara jarak 

pada peta dan jarak sebenarnya. 

 Siswa mampu menghitung jarak sebenarnya berdasarkan peta X 

 Siswa dapat menentukan skla baru untuk peta Y berdasarkan 

perbandingan jarak gambar dan jarak nyata. 

2. Kunci Jawaban 

Diketahui : 

 Skala Peta X adalah 1 : 25000 dan jarak A-B adalah 12 cm 

 Jarak A-B di peta Y adalah 6 cm 

Ditanya: Tentukan skala peta Y ? 

Jawaban : 

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟𝑛𝑦𝑎 = 12 𝑐𝑚 × 25.000 = 300.000 𝑐𝑚 

 

𝑆𝑘𝑎𝑙𝑎 𝑝𝑒𝑡𝑎 𝑌 = 

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑝𝑒𝑡𝑎 

  
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟𝑛𝑦𝑎 

6 

= 

300.000 

1 

= 

50.000 

Jadi, skala peta Y adalah 1 : 50.000 

 

3. Rubik Penilaian 

 

Aspek Skor Maksimal Kriteria Penilaian 

1 Pemahaman 

Konsep Skala 

2 2  = Memahami konsep skala sebagai 

perbandingan dan kenyataan 

1 = Pemahaman kurang jelas. 

0 = Tidak ada pemahaman. 

2 Konversi Satuan 2 2 = Mengitung dengan benar (12 × 

25.000) 

1 =  Ada kesalahan kecil 

0 = Tidak menghitung 
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3 Perhitungan yang 

Tepat 

3 3  = Perhitungan dengan benar (1 : 

50.000). 

2 = Jawaban hamper benar 

1 = Perhitungan salah. 

0 = Tidak dihitung. 

4 Penjelasan yang 

Jelas 

3 3 = Penjelasan runtut dan jelas 

2  = Penjelasan cukup jelas, tapi ada 

bagian yang kurang.. 

1 = Penjelasan tidak jelas. 

0 = Tidak ada penjelasan. 
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LAMPIRAN F.1 

HASIL UJI VALIDITAS 

OLEH AHLI MATERI PEMBELAJARAN 

I. ASPEK SYARAT DIDAKTIK 

INDIKATOR 

PENILIAN 

BUTIR PERTANYAAN RESPONEN 

AHLI 1 AHLI 2 AHLI 3 

Materi   1. Apakah materi tentang perbandingan sudah sesuai 

dengan kurikulum dan capaian kompetensi 

4 4 4 

Masalah 

Kontekstual 

2. Apakah LKS menampilakan permasalahan nyata 

yang mendorong siswa untuk berpikir mendalam  

3 3 3 

Aktivitas Berpikir 3. Apakah soal atau aktivitas menurut siswa 

menganalisis, mengevaluasi dan membuat 

keputusan 

3 4 3 

Pembelajaran 

Bermakna 

4. Apakah penyajian materi mengajak siswa untuk 

menemukan konsep melalui eksplorasi, bukan 

sekedar menghafal 

4 4 3 
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II. ASPEK SYARAT KONSTRUKSI 

INDIKATOR 

PENILIAN 

BUTIR PERTANYAAN RESPONEN 

AHLI 1 AHLI 2 AHLI 3 

Keterampilan 

Proses 

5. Apakah aktivitas di LKS memungkinkan siswa 

mengembangkan kemampuan bertanya, menalar 

dan menyimpulkan 

3 3 3 

Variasi Konteks 6. Apakah LKS menyajikan variasi konteks agar 

siswa dapat membadingkan dan menghubungkan 

ide-ide baru dengan pengalaman sebelumnya 

3 4 3 

Struktur LKS 7. Materi yang dilatihkan pada LKS mendorong siswa 

untuk melakukan lebih banyak eksplorasi materi 

yang terkait dengan pembelajaran yang 

disampaikan 

3 4 4 

Instruksi 8. pakah petunjuk pengerjaan dalam LKS jelas dan 

terarah 

3 4 3 

Bahasa 9. Apakah bahasa yang digunakan kominikatif dan 

sesuai dengan tingkat siswa 

3 3 3 
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INDIKATOR 

PENILIAN 

BUTIR PERTANYAAN RESPONEN 

AHLI 1 AHLI 2 AHLI 3 

Visualisasi 10. Apakah ilustrasi/ gambarmendukung pemahaman 

konsep 

3 3 4 

Level Bertahap 11. Apakah soal disusun dari tingkat sederhana ke 

kompleks untuk berpikir kritis 

3 4 3 

Layout 12. Apakah tampilan LKS menarik dan membantu 

fokus siswa 

3 3 3 

 

III. ASPEK MODEL PEMBELAJARAN REACT 

INDIKATOR 

PENILIAN 

BUTIR PERTANYAAN RESPONEN 

AHLI 1 AHLI 2 AHLI 3 

Relating 13. Apakah siswa diajak menghubungkan konsep 

dengan pengalaman nyata 

3 4 4 

Experiencing 14. Apakah siswa diberikan pengalaman nyata atau 

simulasi masalah 

3 4 3 

Applying 15. Apakah siswa menerapkan konsep perbandingan 

dalam situasi baru 

3 4 3 
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INDIKATOR 

PENILIAN 

BUTIR PERTANYAAN RESPONEN 

AHLI 1 AHLI 2 AHLI 3 

Cooperating 16. Apakah aktivitas mendorong diskusi, kerja sama 

dan berpikir kelompok 

3 4 4 

Transferring 17. Apakah siswa dilatih mentransfer konsep ke 

konteks baru untuk menguji pemahaman 

3 4 3 
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LAMPIRAN F.2 

HASIL UJI VALIDITAS 

OLEH AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN 

INDIKATOR 

PENILIAN 

BUTIR PERTANYAAN RESPONEN 

AHLI 1 AHLI 2 AHLI 3 

Penggunaan Huruf 

dan Tulisan 

1. Apakah jenis huruf dan ukuran tulisan yang 

digunakan di LKS mudah dibaca 

4 4 3 

2. Apakah konsistensi penggunaan huruf (font) pada 

LKS sudah baik dan mendukung keterbacaan 

3 4 4 

3. Apakah jarak antar baris tulisan nyaman untuk 

dibaca 

3 3 3 

Desain LKS 4. Apakah tata letak dan penyusunan elemen dalam 

LKS rapi, menarik dan memudahkan pemahaman 

siswa 

4 3 3 

5. Apakah urutan bagian-bagian di LKS sudah logis 

dan membantu siswa mengikuti alur belajar 

3 4 3 
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INDIKATOR 

PENILIAN 

BUTIR PERTANYAAN RESPONEN 

AHLI 1 AHLI 2 AHLI 3 

6. Apakah penempatan judul, subjudul dan isi 

membantu memudahkan nagivasi siswa 

3 4 3 

Penggunaan Warna 7. Apakah gambar/ ilustrasi yang digunakan di LKS 

relevan dengan materi perbandingan dan membantu 

pemahamn siswa 

3 3 3 

8. Apakah kualitas gambar dalam LKS baik (tidak 

buram/ pecah) dan enak dipandang 

3 3 3 

9. Apakah ukuran gambar proporsional, tidak terlalu 

besar atau terlalu kecil 

3 3 3 

Penampilan Warna 10. Apakah pemilihan warna pada LKS cukup kontras 

sehingga tulisan, gambar, dan diagram mudah 

dibedakan 

3 3 3 

11. Apakah kombinasi warna dalam LKS mendukung 

suasana belajar yang nyaman, tidak terlalu 

mencolok atau membingungkan 

3 4 3 
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LAMPIRAN F.3 

HASIL UJI VALIDITAS 

SOAL TES PENILAIAN HASIL BELAJAR 

INDIKATOR 

PENILIAN 

BUTIR PERTANYAAN RESPONEN 

AHLI 1 AHLI 2 AHLI 3 

Kesesuaian 

indikator materi 

1. Terdapat soal yang meminta siswa 

menginterpretasikan karakteristik utama dari 

perbandingan 

3 3 3 

2. Terdapat soal yang meminta siswa menganalisis 

perbedaan sifat dari perbandingan 

4 4 3 

3. Terdapat soal yang memninta siswa memodelkan 

fenomena atau data dengan perbandingan 

3 3 4 

Kelengkapan unsur 

lainnya 

4. Kesesuaian dengan kisi-kisi 3 3 3 

5. Tingkat kesulitan soal dengan karakteristik siswa 4 4 4 

6. Aspek bahasa mudah dipahami 4 4 3 
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LAMPIRAN G.1 

Hasil Uji Praktikalitas Kelompok Terbatas 

No Pernyataan 
Responden 

S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 S.7 S.8 S.9 

1 

LKS berbasis REACT 

ini memiliki penampilan 

yang menarik 

4 4 3 3 3 3 2 4 4 

2 

LKS berbasis REACT 

ini memliki pemilihan 

warna yang menarik 

4 4 3 3 2 3 2 4 4 

3 

Gambar yang disajikan 

sudah sesuai dengan 

materi (tidak terlalu 

banyak dan tidak terlalu 

sedikit) 

4 3 4 4 2 3 2 4 4 

4 

Gambar yang disajikan 

sudah sesuai dengan 

materi (tidak terlalu 

banyak dan tidak terlalu 

sedikit) 

4 4 3 4 4 3 2 4 4 

5 

Tulisan dan symbol 

dalam LKS berbasis 

REACT mudah dibaca 

dan dipahami 

4 4 4 4 4 3 2 4 4 

6 

Saya lebih senang dan 

tertarik belajar 

matematika 

menggunakan LKS 

berbasis REACT 

4 4 4 3 2 3 2 4 4 
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7 

Penyajian materi dalam 

LKS berbasis REACT 

menarik minat saya 

untuk belajar 

4 4 4 3 2 3 2 4 4 

8 

Saya tidak merasa bosan 

selama menggunakan 

LKS berbasis REACT 

4 4 4 4 4 3 2 4 4 

9 

Penggunaan LKS sesuai 

dengan kebutuhan dan 

lebih praktis digunakan 

4 4 3 3 3 3 2 4 4 

10 

Belajar dengan 

menggunakan LKS 

berbasis REACT 

membuat saya lebih 

aktif dan semangat 

4 4 4 3 4 3 2 4 4 

11 

LKS berbasis REACT 

dapat saya gunakan 

secara mandiri 

4 4 3 3 4 3 2 4 4 

12 

LKS berbasis REACT 

menggunakan kalimat 

yang sederhana sehingga 

mudah bagi saya untuk 

memahami makna 

dalam kalimat yang 

disajikan 

4 4 3 3 3 3 2 4 4 

13 

Bahasa yang digunakan 

pada LKS berbasis 

REACT tidak ambigu 

4 4 4 4 3 3 2 4 4 
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14 

Latihan soal dalam LKS 

berbasis REACT 

membantu saya dalam 

memahami materi 

perbandingan 

4 4 3 3 4 3 2 4 4 

15 

Latihan dan contoh soal 

dalam LKS berbasis 

REACT membantu saya 

dalam memahami 

konsep matematika 

dalam kehidupan sehari-

hari 

4 4 3 3 3 3 2 4 4 

16 

Waktu yang disediakan 

untuk menyelesaikan 

soal-soal dalam LKS 

berbasis REACT cukup 

efisien 

4 4 3 3 4 3 2 4 4 

17 

Belajar dengan LKS 

berbasis REACT ini 

tidak memerlukan waktu 

yang lama bagi saya 

untuk memahami materi 

4 4 4 3 2 3 2 4 4 
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LAMPIRAN H.1 

Distribusi Skor Uji Validitas Ahli Materi 

No  Responen 
Skor Tiap Responden 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

1 Ahli Materi 1 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 53 

2 Ahli Materi 2 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 63 

3 Ahli Materi 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 56 

Jumlah 12 9 10 11 9 10 11 10 9 10 10 9 11 10 10 11 10 172 

Skor Maksimal 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 204 

Rata-rata 4.00 3.00 3.33 3.67 3.00 3.33 3.67 3.33 3.00 3.33 3.33 3.00 3.67 3.33 3.33 3.67 3.33 57.33 

Presentasi Keadilan 

(%) 100.00 75.00 83.33 91.67 75.00 83.33 91.67 83.33 75.00 83.33 83.33 75.00 91.67 83.33 83.33 91.67 83.33 1433.33 

Rata-rata Persentase 84,31% 

 

Ahli Materi 1 : Dr. Habibis Saleh, M.Sc. 

Ahli Materi 2 : Arnida Sari, S.Pd., M.Mat. 

Ahli Materi 3 : Muhammad Fajri, S.Pd 
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DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS 

LKS MATEMATIKA BERBASIS REACT 

OLEH AHLI MATERI PENDIDIKAN 

 

I. Aspek Syarat Didaktik 

Nomor 

Pertanyaan 

Skor Tiap Ahli 
Jumlah 

Skor  Persentase  
Kategori 

1 2 3 Maksimal Keidealan (%) 

1 4 4 4 12 12 100 Sangat Valid 

2 3 3 3 9 12 75 Valid 

3 3 4 3 10 12 83,33 Valid 

4 4 4 3 11 12 91,67 Sangat Valid 

Jumlah 14 15 13 42 48 350   

Rata-rata  

87,5 Sangat Valid Persentase (%) 

Keidealan 

 

II. Aspek Syarat Konstruksi 

Nomor 

Pertanyaan 

Skor Tiap Ahli 
Jumlah 

Skor  Persentase  
Kategori 

1 2 3 Maksimal Keidealan (%) 

5 3 3 3 9 12 75 Valid 
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6 3 4 3 10 12 83,33 Valid 

7 3 4 4 11 12 91,67 Sangat Valid 

8 3 4 3 10 12 83,33 Valid 

9 3 3 3 9 12 75 Valid 

10 3 3 4 10 12 83,33 Valid 

11 3 4 3 10 12 83,33 Valid 

12 3 3 3 9 12 75 Valid 

Jumlah 24 28 26 78 96 650   

Rata-rata  

81,25 Valid Persentase (%) 

Keidealan 

 

III. Aspek Model Pembelajaran REACT 

Nomor 

Pertanyaan 

Skor Tiap Ahli 
Jumlah 

Skor  Persentase  
Kategori 

1 2 3 Maksimal Keidealan (%) 

13 3 4 4 11 12 91,67 Sangat Valid 

14 3 4 3 10 12 83,33 Valid 

15 3 4 3 10 12 83,33 Valid 

16 3 4 4 11 12 91,67 Sangat Valid 

17 3 4 3 10 12 83,33 Valid 

Jumlah 15 20 17 52 60 433,3 3   
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Rata-rata  

Persentase (%) 

Keidealan 

86,67 Sangat Valid 
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS  

LKS MATEMATIKA BERBASIS MODEL REACT 

OLEH AHLI MATERI (SECARA KESELURUHAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Variabel Validasi Indikator 

Skor 

yang 

diperoleh 

Skor 

maksimal 

Nilai 

Validasi 
Kategori 

1 Syarat Didaktik 

Materi   

42 48 87,5 Sangat Valid 
Masalah Kontekstual 

Aktivitas Berpikir 

Pembelajaran Bermakna 

2 Syarat Konstruksi 

Keterampilan Proses 

78 96 81,25 Valid 

Variasi Konteks 

Struktur LKS 

Instruksi 

Bahasa 

Visualisasi 

Level Bertahap 

Layout 

3 

Model 

Pembelajaran 

REACT 

Relating 

52 60 86,67 Sangat Valid 

Experiencing 

Applying 

Cooperating 

Transferring 

Jumlah 172 204 255,417  

Rata-rata Persentase Keidealan (%) 84,31% Valid 
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             (Valid) 
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LAMPIRAN H.2 

DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN 

No  Responen 
Skor Tiap Responden 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 Ahli Teknologi 1 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 35 

2 Ahli Teknologi 2 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 38 

3 Ahli Teknologi 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 34 

Jumlah 11 11 9 10 10 10 9 9 9 9 10 107 

Skor Maksimal 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 132 

Rata-rata 3.67 3.67 3.00 3.33 3.33 3.33 3.00 3.00 3.00 3.00 3.33 35.67 

Presentasi Keadilan (%) 91.67 91.67 75.00 83.33 83.33 83.33 75.00 75.00 75.00 75.00 83.33 891.67 

Rata-rata Persentase 81.06% 

 

Ahli Teknologi 1 : Dr. Habibis Saleh, M.Sc. 

Ahli Teknologi 2 : Arnida Sari, S.Pd., M.Mat. 

Ahli Teknologi 3 : Muhammad Fajri, S.Pd 
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DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS 

LKS MATEMATIKA BERBASIS REACT 

OLEH AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN 

 

I. Aspek Penggunaan Huruf dan Tulisan 

Nomor 

Pertanyaan 

Skor Tiap Ahli 
Jumlah 

Skor  Persentase  
Kategori 

1 2 3 Maksimal Keidealan (%) 

1 4 4 3 11 12 91.67 Sangat Valid 

2 3 4 4 11 12 91.67 Sangat Valid 

3 3 3 3 9 12 75 Valid 

Jumlah 10 11 10 31 36 258.33   

Rata-rata  

86.11% Sangat Valid Persentase (%) 

Keidealan 

 

 

 



186 
 

 

II. Aspek Desain LKS 

Nomor 

Pertanyaan 

Skor Tiap Ahli 
Jumlah 

Skor  Persentase  
Kategori 

1 2 3 Maksimal Keidealan (%) 

4 4 3 3 10 12 83.33 Valid 

5 3 4 3 10 12 83.33 Valid 

6 3 4 3 10 12 83.33 Valid 

Jumlah 10 11 9 30 36 250   

Rata-rata  

83.33% Valid Persentase (%) 

Keidealan 

 

III. Aspek Penggunaan Warna 

Nomor 

Pertanyaan 

Skor Tiap Ahli 
Jumlah 

Skor  Persentase  
Kategori 

1 2 3 Maksimal Keidealan (%) 

7 3 3 3 9 12 75 Valid 

8 3 3 3 9 12 75 Valid 

9 3 3 3 9 12 75 Valid 

Jumlah 9 9 9 27 36 225   
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Rata-rata  

Persentase (%) 

Keidealan 

75% Valid 

IV. Aspek Penampilan Warna 

Nomor 

Pertanyaan 

Skor Tiap Ahli 
Jumlah 

Skor  Persentase  
Kategori 

1 2 3 Maksimal Keidealan (%) 

10 3 3 3 9 12 75 Valid 

11 3 4 3 10 12 83.33 Valid 

Jumlah 6 7 6 19 24 158.33   

Rata-rata  

79.17% Valid Persentase (%) 

Keidealan 
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS  

LKS MATEMATIKA BERBASIS MODEL REACT 

OLEH AHLI MATERI (SECARA KESELURUHAN) 

 

No Variabel Validitas 
Skor yang 

diperoleh 

Skor 

Maksimal 

Nilai 

Validasi 
Kategori 

1 
Aspek Penggunaan Huruf dan 

Tulisan 
31 36 86,11% Sangat Valid 

2 Aspek Desain LKS 30 36 83,33% Valid 

3 Aspek Penggunaan Warna 27 36 75% Valid 

4 Aspek Penampilan Warna 19 24 79,17% Valid 

Jumlah 107 132 323,61  

Rata-rata Persentase Keidealan 

(%) 
81,06% Valid 
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             (Valid) 
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LAMPIRAN H.3 

DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS SOAL POST-TEST  

No  Responen 
Skor Tiap Responden 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 

1 Ahli Produk 1 3 4 3 3 4 4 21 

2 Ahli Produk 2 3 4 3 3 4 4 21 

3 Ahli Produk 3 3 3 4 3 4 3 20 

Jumlah 9 11 10 9 12 11 62 

Skor Maksimal 12 12 12 12 12 12 72 

Rata-rata 3.00 3.67 3.33 3.00 4.00 3.67 20.67 

Presentasi Keadilan (%) 75.00 91.67 83.33 75.00 100.00 91.67 516.67 

Rata-rata Persentase 86,11 

 

Ahli Produk 1 : Dr. Habibis Saleh, M.Sc. 

Ahli Produk 2 : Arnida Sari, S.Pd., M.Mat. 

Ahli Produk 3 : Muhammad Fajri, S.Pd 
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DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS 

SOAL POST-TEST 

 

I. Aspek Kesesuaian Indikator Materi 

Nomor 

Pertanyaan 

Skor Tiap Ahli 
Jumlah 

Skor  Persentase  
Kategori 

1 2 3 Maksimal Keidealan (%) 

1 3 3 3 9 12 75 Valid 

2 4 4 3 11 12 91.66666667 

Sangat 

Valid 

3 3 3 4 10 12 83.33333333 Valid 

Jumlah 10 10 10 30 36 250   

Rata-rata  

83.33333333 Valid Persentase (%) 

Keidealan 
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II. Aspek Kelengkapan unsur lainnya 

Nomor 

Pertanyaan 

Skor Tiap Ahli 
Jumlah 

Skor  Persentase  
Kategori 

1 2 3 Maksimal Keidealan (%) 

4 3 3 3 9 12 75 Valid 

5 4 4 4 12 12 100 

Sangat 

Valid 

6 4 4 3 11 12 91.66666667 

Sangat 

Valid 

Jumlah 11 11 10 32 36 266.6666667   

Rata-rata  

88.88888889 
Sangat 

Valid 
Persentase (%) 

Keidealan 
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS  

SOAL POST-TEST (SECARA KESELURUHAN) 

 

No Variabel Validitas 
Skor yang 

diperoleh 

Skor 

Maksimal 

Nilai 

Validasi 
Kategori 

1 
Aspek Kesesuian Indikator 

Materi 
30 36 83,33% Valid 

2 
Aspek Kelengkapan Unsur 

lainnya 
32 36 88,89% Sangat Valid 

Jumlah 62 172 172,22  

Rata-rata Persentase Keidealan 

(%) 
86,11% Sangat Valid 
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             (Sangat Valid) 
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LAMPIRAN I.1 

PEMILIHAN KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

MENGGUNAKAN NILAI SEMESTER GANJIL 

SMP IT DARUL FIY AZKYA 

TAHUN PELAJARAN 2024/2025 

 

NO NAMA 
PTS PAS PH TUGAS KEHADIRAN NILAI 

RAPORT NILAI 20% NILAI 30% NILAI 20% NILAI 10% NILAI 20% 

1 ASSYIFA DIANDRA NUR AINI 60 12 70 21 90 18 90 9 90 18 78 

2 KHENZYA NUR MAWADDAH 90 18 70 21 80 16 80 8 86 17 80 

3 NABILA MAIMANAH 70 14 70 21 90 18 80 8 86 17 78 

4 NABILLA PUTRI 70 14 80 24 90 18 80 8 86 17 81 

5 NADHIRA QUR'AINI ATHIFAH 70 14 75 23 80 16 80 8 86 17 78 

6 NADIEN AZZAHRA 75 15 75 23 80 16 80 8 86 17 79 

7 NAURA AQILA DWI ANKYURI 83 17 70 21 85 17 85 9 90 18 81 

8 RAHMA AYU ANGGRAINI 95 19 70 21 80 16 80 8 90 18 82 

9 ZASKIAH ANANDA 60 12 70 21 90 18 90 9 90 18 78 

Jumlah Nilai 715 

Rata-rata Nilai 79.44 
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NO NAMA 
PTS PAS PH TUGAS KEHADIRAN NILAI 

RAPORT NILAI 20% NILAI 30% NILAI 20% NILAI 10% NILAI 20% 

1 ABDURRAHMAN AL HAKIM 70 14 80 24 85 17 75 8 86 17 80 

2 ARYA ADITYA PRAYUDA 60 12 70 21 80 16 80 8 90 18 75 

3 ARYA FAJAR PRATAMA 65 13 70 21 80 16 80 8 90 18 76 

4 FINO HONGLINIL RIANSYAH 50 10 70 21 90 18 90 9 90 18 76 

5 M. ABDUL RASYID 75 15 80 24 80 16 80 8 90 18 81 

6 M. ALIF RAHMAN 70 14 70 21 85 17 85 9 90 18 79 

7 M. DIMAS FIRMANSYAH 85 17 88 26 88 18 90 9 90 18 88 

8 M. SYOFIAN AL AMIN NST 85 17 70 21 90 18 90 9 90 18 83 

9 RAZIQ ILHAM 70 14 70 21 80 16 80 8 90 18 77 

10 RISKI SYA'BAN 70 14 75 23 80 16 80 8 90 18 79 

11 SALMAN AL FARISHI 70 14 80 24 100 20 100 10 90 18 86 

Jumlah Nilai 880 

Rata-rata Nilai 80 
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HASIL NILAI SEMESTER GANJIL 

SMP IT DARUL FIY AZKYA 

Kelas Jumlah Siswa Rata-rata Nilai 

VII A 9 Siswa 79,44 

VII B 11 Siswa 80 

Selisih 0,56 

 

Terlihat bahwa selisih rata-rata nilai Matematika antara kelas VII A dan VII B hanya sebesar 0.56 poin, yang tergolong sangat kecil. 

Hal ini menujukkan bahwa kemampuan akademik kedua kelas relarif setara sebelum perlakuan diberikan. Sehingga peneliti 

menetapkan Kelas VII A sebagai Kelas Eksperimen dan Kelas VII B sebagai Kelas Kontrol 
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LAMPIRAN I.2 

DISTRIBUSI SKOR UJI PRAKTIKALITAS KELOMPOK TERBATAS 

No  Responen 
Skor Tiap Responden 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

1 S1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

2 S2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 67 

3 S3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 59 

4 S4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 56 

5 S5 3 2 2 4 4 2 2 4 3 4 4 3 3 4 3 4 2 53 

6 S6 3 1 4 4 2 3 1 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 51 

7 S7 2 3 1 1 1 3 1 2 3 2 2 1 3 2 2 1 4 34 

8 S8 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 63 

9 S9 4 2 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 2 4 4 58 

Jumlah 30 26 30 31 31 30 27 31 31 32 31 29 33 30 26 30 31 509 

Skor Maksimal 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 612 

Rata-rata 3.33 2.89 3.33 3.44 3.44 3.33 3.00 3.44 3.44 3.56 3.44 3.22 3.67 3.33 2.89 3.33 3.44 56.5556 

Presentasi 

Keadilan (%) 83,33 72,22 83,33 86,11 86,11 83,33 75,00 86,11 86,11 88,89 86,11 80,56 91,67 83,33 72,22 83,33 86,11 1413,89 

Rata-rata 

Persentase 83,17 
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DISTRIBUSI SKOR UJI PRAKTIKALITAS 

LKS MATEMATIKA BERBASIS REACT 

OLEH KELOMPOK TERBATAS 

 

I. Aspek Daya Tarik 

Nomor 

Pertanyaan 

Skor Tiap Responden 

Jumlah 

Skor  Persentase  

Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 Maksimal 

Keidealan 

(%) 

1 4 4 3 3 3 3 2 4 4 30 36 83,33 Praktis 

2 4 4 3 3 2 1 3 4 2 26 36 72,22 Praktis 

3 4 3 4 4 2 4 1 4 4 30 36 83,33 Praktis 

4 4 4 3 4 4 4 1 4 3 31 36 86,11 Sangat Praktis 

5 4 4 4 4 4 2 1 4 4 31 36 86,11 Sangat Praktis 

6 4 4 4 3 2 3 3 3 4 30 36 83,33 Praktis 

7 4 4 4 3 2 1 1 4 4 27 36 75 Praktis 

8 4 4 4 4 4 3 2 4 2 31 36 86,11 Sangat Praktis 

Jumlah 32 31 29 28 23 21 14 31 27 236 288 238,89   
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Rata-rata  

Persentase 

(%) 

Keidealan 

81.94 Praktis 

 

II. Aspek Kemudahan Penggunaan 

Nomor 

Pertanyaan 

Skor Tiap Responden 

Jumlah 

Skor  Persentase  

Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 Maksimal 

Keidealan 

(%) 

9 4 4 3 3 3 4 3 4 3 31 36 86,11 Sangat Praktis 

10 4 4 4 3 4 4 2 3 4 32 36 88,89 Sangat Praktis 

11 4 4 3 3 4 3 2 4 4 31 36 86,11 Sangat Praktis 

12 4 4 3 3 3 3 1 4 4 29 36 80,56 Praktis 

13 4 4 4 4 3 4 3 4 3 33 36 91,67 Sangat Praktis 

14 4 4 3 3 4 4 2 3 3 30 36 83,33 Praktis 

15 4 4 3 3 3 2 2 3 2 26 36 72,22 Praktis 

Jumlah 28 28 23 22 24 24 15 25 23 212 252 261,11   

Rata-rata  

84,12 Praktis 
Persentase 

(%) 

Keidealan 
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III. Aspek Waktu 

Nomor 

Pertanyaan 

Skor Tiap Responden 

Jumlah 

Skor  Persentase  

Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 Maksimal 

Keidealan 

(%) 

16 4 4 3 3 4 3 1 4 4 30 36 83,33 Praktis 

17 4 4 4 3 2 3 4 3 4 31 36 86,11 Sangat Praktis 

Jumlah 8 8 7 6 6 6 5 7 8 61 72 169,44   

Rata-rata  

84,72 Praktis 
Persentase 

(%) 

Keidealan 
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI PAKTIKALITAS  

LKS MATEMATIKA BERBASIS MODEL REACT 

OLEH KELOMPOK TERBATAS 

 

No Variabel Validitas 
Skor yang 

diperoleh 

Skor 

Maksimal 

Nilai 

Validasi 
Kategori 

1 Aspek Daya Tarik 236 288 81,94% Praktis 

2 
Aspek Kemudahan 

Penggunaan 
212 252 84,12% Praktis 

3 Aspek Waktu 61 72 84,72% Praktis 

Jumlah 509 132 250,79  

Rata-rata Persentase Keidealan 

(%) 
83,17% Praktis 
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             (Praktis) 
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LAMPIRAN J.1 

HASIL POSTTEST PADA KELAS  

EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

 

No Siswa 
Nilai 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

1 Siswa 1 38 20 

2 Siswa 2 43 36 

3 Siswa 3 45 26 

4 Siswa 4 39 32 

5 Siswa 5 42 39 

6 Siswa 6 41 40 

7 Siswa 7 40 36 

8 Siswa 8 40 34 

9 Siswa 9 44 36 

10 Siswa 10 - 37 

11 Siswa 11 - 34 
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LAMPIRAN J.2 

 Uji Mann-Whitney U  

  

 Uji Mann Whitney U dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 

kemampuan berpikir kritis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

1. Hipotesis : 

   = Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis 

   = Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis 

dan kriteria yang digunakan jika     diterima adalah                

2. Buat tabel nilai Posttest 

 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI POSTTEST 

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

 

No Siswa 
Nilai 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

1 Siswa 1 38 20 

2 Siswa 2 43 36 

3 Siswa 3 45 26 

4 Siswa 4 39 32 

5 Siswa 5 42 39 

6 Siswa 6 41 40 

7 Siswa 7 40 36 

8 Siswa 8 40 34 

9 Siswa 9 44 36 

10 Siswa 10 - 37 

11 Siswa 11 - 34 

 

3. Menentukan rank skor posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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Rank Skor pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Nilai Kelas Rank 

20 Kontrol 1 

26 Kontrol 2 

32 Kontrol 3 

34 Kontrol 4.5 

34 Kontrol 4.5 

36 Kontrol 7 

36 Kontrol 7 

36 Kontrol 7 

37 Kontrol 9 

38 Eksperimen 10 

39 Eksperimen 11.5 

39 Kontrol 11.5 

40 Eksperimen 14 

40 Eksperimen 14 

40 Kontrol 14 

41 Eksperimen 16 

42 Eksperimen 17 

43 Eksperimen 18 

44 Eksperimen 19 

45 Eksperimen 20 

 

4. Menghitung jumlah rank untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 

Jumlah Rank Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Siswa 
Kelas 

Eksperimen Rank 

Kelas 

Kontrol Rank 

1 38 10 20 1 

2 43 18 36 7 

3 45 20 26 2 

4 39 11.5 32 3 

5 42 17 39 11.5 

6 41 16 40 14 

7 40 14 36 7 

8 40 14 34 4.5 
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9 44 19 36 7 

10 -   37 9 

11 -   34 4.5 

  R₁ 139.5 R₂ 70.5 

 

5. Hitung Statistik U 

         
  (    )

 
    

        
 (   )

 
       

               

       

 

         
  (    )

 
    

        
  (    )

 
      

              

        

 

       dan          
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6. Mencari U tabel 

Tabel Mann-Whitney U 

dengan Taraf Signifikansi 5% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan : 

       = 9 dan    = 11 

 Taraf signifikansi 5% 

Diperoleh           

7. Membandingkan         dan        

            

          

Karena                yaitu 4,5 < 23, maka    ditolak dan    diterima 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara kemampuan 

berpikir kritis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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LAMPIRAN K.1 

Daftar Nama Validator 

Nama Validator Keterangan Bidang Keahlian 

1. Depriwana Rahmi, 

S.Pd ., M.Sc 

Dosen Pendidikan 

Matematika UIN Suska 

Riau 

 Validator Instrumen 1 

 

2. Noviarni, S.Pd., 

M.Pd. 

Dosen Pendidikan 

Matematika UIN Suska 

Riau 

 Validator Intrumen 2 

3. Dr. Habibis Saleh 

Dosen Pendidikan 

Matematika UIN Suska 

Riau 

 Validator Ahli Materi 

Pembelajaran 1 

 Validator Ahli 

Teknologi 

Pembelajaran 1 

 Validator Posttest 1 

4. Arnida Sari, S.Pd., 

M.Mat. 

Dosen Pendidikan 

Matematika UIN Suska 

Riau 

 Validator Ahli Materi 

Pembelajaran 2 

 Validator Ahli 

Teknologi 

Pembelajaran 2 

 Validator Posttest 2 

5. Muhammad Fajri, 

S.Pd. 

Guru SMP IT Darul Fiy 

Azkya 

 Validator Ahli Materi 

Pembelajaran 3 

 Validator Ahli 

Teknologi 

Pembelajaran 3 

 Validator Posttest 3 
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LAMPIRAN K.2 

Daftar Nama Responden (Eksperimen) 

No Nama Siswa 

1 Assyifa Diandra Nur Aini 

2 Khenzya Nur Mawaddah 

3 Nabila Maimanah 

4 Nabilla Putri 

5 Nadhira Qur'aini Athifah 

6 Nadien Azzahra 

7 Naura Aqila Dwi Ankyuri 

8 Rahma Ayu Anggraini 

9 Zaskiah Ananda 
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LAMPIRAN K.3 

Daftar Nama Responden (Kontrol) 

No Nama Siswa 

1 Abdurrahman Al Hakim 

2 Arya Aditya Prayuda 

3 Arya Fajar Pratama 

4 Fino Honglinil Riansyah 

5 M. Abdul Rasyid 

6 M. Alif Rahman 

7 M. Dimas Firmansyah 

8 M. Syofian Al Amin Nst 

9 Raziq Ilham 

10 Riski Sya'ban 

11 Salman Al Farishi 
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LAMPIRAN K.4 

SURAT-SURAT 
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LAMPIRAN K.5 

Produk LKS berbasis REACT 
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LAMPIRAN K.6 

DOKUMENTASI 
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